
Berdasarkan penelitian disertasi mahasiswa Deni (NIM 238121003) yang berjudul "Dialektika 

Arsitektur Masjid Fungsional: Manifestasi Karakter Masjid dalam Realitas Sosial Masyarakat 

Kota Medan" dan kesesuaiannya dengan roadmap Prof. Ar. Beny Octofryana Yousca Marpaung, 

dipahami bahwa dari aspek:  

1. Pendekatan Multidisipliner dan Inovasi dalam Konservasi: 

Penelitian ini mengkaji peran masjid dalam konteks sosial dan fungsionalnya dalam 

masyarakat, menggunakan pendekatan dialektika yang mencakup interaksi antara wujud fisik 

masjid (sebagai tesis), kondisi sosial masyarakat (sebagai antitesis), dan hasil analisis untuk 

menemukan karakter masjid yang sesuai (sintesis). Ini selaras dengan salah satu pilar dalam 

roadmap Prof. Beny yang mendorong pendekatan multidisipliner dan inovasi dalam 

arsitektur, termasuk dalam konteks sosial dan fungsional bangunan sebagai elemen yang 

mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. 

2. Pentingnya Pengelolaan dan Fungsionalitas Bangunan: 

Prof. Beny menekankan pentingnya pengelolaan bangunan dalam konteks keberlanjutan dan 

penggunaan ruang. Dalam penelitian ini, masjid dianalisis tidak hanya sebagai ruang ibadah 

spiritual, tetapi juga sebagai ruang sosial yang dapat berperan dalam pemberdayaan 

masyarakat. Ini mengarah pada pemahaman lebih luas terkait fungsionalitas bangunan 

sebagai bagian dari institusi yang melayani kepentingan sosial masyarakat, yang sejalan 

dengan prinsip pengelolaan bangunan berkelanjutan dalam roadmap Prof. Beny. 

3. Keterlibatan Masyarakat dan Konservasi Sosial: 

Penelitian ini menganalisis bagaimana masjid dapat berperan dalam menjawab tantangan 

sosial masyarakat, termasuk kemiskinan dan ketertinggalan dalam pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pengembangan kebijakan sosial dan keberlanjutan masyarakat yang juga 

terdapat dalam roadmap Prof. Beny. Masjid yang membuka diri untuk program pemberdayaan 

sosial, pendidikan, dan ekonomi menunjukkan integrasi arsitektur dengan keberlanjutan 

sosial, konsep yang juga menjadi fokus dalam roadmap tersebut. 

4. Penerapan Teknologi dan Metode Penelitian Berkelanjutan: 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan campuran (kualitatif dan kuantitatif) untuk 

mengungkapkan karakter fungsional masjid dalam konteks sosial. Prof. Beny mendorong 

penggunaan teknologi dan pendekatan berbasis data dalam penelitian arsitektur untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan evaluasi keberlanjutan. Penggunaan metode 

penelitian ini relevan dengan kebutuhan untuk menggali temuan berbasis data yang 

mendalam, yang merupakan bagian dari prinsip-prinsip dalam roadmap. 



5. Manifestasi Karakter Bangunan dalam Konteks Sosial: 

Penelitian ini menekankan pentingnya karakteristik fungsional masjid yang ditentukan oleh 

interaksi sosial dan kebutuhan masyarakat sekitarnya. Karakter ini dapat menjadi indikator 

keberhasilan masjid dalam melayani umat, yang sejalan dengan prinsip adaptasi dan 

responsif terhadap perubahan sosial dalam pemeliharaan dan penggunaan bangunan 

yang terdapat pada roadmap Prof. Beny. 

Secara keseluruhan, tema penelitian mengenai masjid fungsional yang memanifestasikan karakter 

arsitektur untuk mengatasi masalah sosial sangat sesuai dengan prinsip-prinsip yang digariskan dalam 

roadmap penelitian Prof. Beny, terutama terkait dengan inovasi, keberlanjutan, multidisipliner, 

serta peran arsitektur sebagai solusi sosial. 
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ABSTRAK 

 

Masjid dan masyarakat adalah dua objek yang saling berkaitan, tidak dapat 
terpisahkan. Masjid sebagai pusat ibadah spritual dan ibadah sosial dalam makna 
kemaslahatan selalu beriringan menuju kemakmuran dan kesejahteraan 
masyarakat. Setiap masjid dimana ia berada dapat dijadikan sandaran untuk 
menyelesaikan masalah kehidupan bagi masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu 
diperlukan suatu pemikiran sebagai upaya pengoptimalan fungsi masjid yang lebih 
memberikan dampak pada masyarakat. 

Konsep Arsitektur Masjid fungsional (institusional) mencakup kajian 
arsitektur masjid sebagai institusi khas umat Islam yang terkonsentrasi pada aspek 
fungsi masjid dan perannya dalam kehidupan umat Islam. Berdasarkan 
permasalahan dalam pengoptimalan peran masjid bagi kehidupan masyarakat, 
maka terdapat rumuan penelitian dengan mempertanyakan bagaimana pendekatan 
Arsitektur Masjid Fungsional yang dapat memanifestasi karakter masjid tertentu 
sebagai upaya mengambil peran untuk ikut terlibat dalam penyelesaian 
permasalahan kualitas hidup masyarakat Kota Medan di sekitarnya? 

Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian untuk memanifestasikan 
karakter arsitektur masjid fungsional secara optimal dalam menjawab permasalahn 
realitas sosial masyarakat. Berdasarkan landasan teori penelitian, maka terdapat 3 
(tiga) variabel penelitian yaitu institusi masjid yang berisikan tentang kinerja 
kebijakan pengelola masjid, realitas sosial yang terdiri dari kebutuhan dasar dan 
orientasi sosial masyarakat, dan terakhir karakter arsitektur masjid fungsional 
sebagai pendekatan temuan penelitian. Variabel penelitian dihasilkan dari metode 
berpikir dialektik Karl Marx yang mengemukakan konsep material historis terdiri 
dari tesis, sntitesis dan sintesis untuk mendapatkan temuan penelitian. 

Dalam rangka pengoptimalan fungsi masjid, maka yang menjadi objek 
penelitian adalah masjid yang membuka dirinya sebagai masjid pemberdayaan 
masyarakat. Objek peneltian tersebut adalah Masjid Al-amin, Masjid Al-Ikhlas, 
Masjid Al-Jihad dan Masjid Al-Falah. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian campuran. Untuk variabel penelitian institusi menggunakan metode 
penelitian kualitatif, varibel penelitian realitas masyarakat menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, dan variabel penelitian karakter arsitektur masjid fungsional 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 
 
Kata Kunci: Dialektik, Arsitektur Masjid, Institusi, Manifestasi, Realitas Sosial. 
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ABSTRACT 

 
Mosques and society are two interrelated objects, inseparable. Mosques, as 

centers of spiritual worship and social worship in the sense of welfare, always go 
hand in hand with the prosperity and welfare of society. Every mosque where it is 
located can be used to support and solve life problems for the surrounding 
community. Therefore, thought is needed to optimize the function of the mosque so 
that it has a greater impact on society. 

The concept of functional (institutional) Mosque Architecture includes a 
study of mosque architecture as a typical institution of Muslims as concentrated on 
the functional aspects of the mosque and its role in the lives of Muslims. Based on 
the problems in optimizing the role of mosques for the lives of society, there is a 
research formulation asking how the Functional Mosque Architecture approach can 
manifest the character of a particular mosque as an effort to take a role involved in 
solving the problems of the quality of life of the Medan City community and its 
surroundings? 

Therefore, research is needed to optimally manifest the character of 
functional mosque architecture in answering the problems of the social reality of 
society. Based on the theoretical basis of the research, there are 3 (three) research 
variables, namely the mosque institution contains the performance of mosque 
management policies, social reality consisting of basic needs and social orientation 
of society, and the character of functional mosque architecture as an approach to 
research findings. The research variables are generated from Karl Marx's dialectical 
thinking method which puts forward the concept of historical material consisting of 
thesis, synthesis, and synthesis to obtain research findings. 

To optimize the function of the mosque, the object of research is the mosque 
that opens itself as a community empowerment mosque. The objects of research are 
Al-Amin Mosque, Al-Ikhlas Mosque, Al-Jihad Mosque, and Al-Falah Mosque. This 
research uses a mixed research method. The institutional research variable uses 
qualitative research methods, the community reality research variable uses 
quantitative research methods, and the functional mosque architectural character 
research variable uses qualitative and quantitative methods. 
 
Key word: Dialectics, Mosque Architecture, Institution, Manifestation, Social 

Reality 
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DAFTAR KATA 

 
 

Dialektika :  Metode berpikir tentang entitas yang 

mengutamakan pertentangan untuk mendapatkan 

pemahaman. 

Arsitektur : Lingkungan binaan sebagai tempat manusia 

beraktivitas dan berinteraksi sesamanya. 

Masjid :  Tempat ibadah spiritual dan ibadah sosial umat 

Islam terinterpretasi atas hubungan manusia 

dengan Tuhan-nya, manusia dengan manusia, dan 

manusia dengan alam. 

Fungsional :  Orientasi pemikiran lebih mengutamakan nilai 

guna. 

Entitas :  Wujud, keberadaan materi. 

Material Historis :  Materi atau objek pengalaman yang menjadi 

sasaran perubahan. 

Premis : Asumsi, anggapan benar sebagai landasan 

kesimpulan. 

Realitas Sosial :  Fakta yang terjadi dalam kehidupan manusia. 

Kebutuhan Dasar :  Unsur-unsur yang dibutuhkan manusia untuk 

menjaga keseimbangan fisiologis maupun 

psikologis. 

Orientasi Sosial : Preferensi individu tentang bagaimana 

mengalokasikan sumber daya antara dirinya 

dengan orang lain. 

Institusi : Lembaga yang memiliki sistem sosial untuk 

mencapai tujuan. 

Manifestasi : Perwujudan dari suatu gagasan atau pendapat. 

Evidensi : Kesesuaian, penjelasan atau ketentuan dengan 

mengabaikan konsep dan entitas yang kurang 

memberikan dampak. 

Habitus :  Bentuk tata laku atau praktik intelektual. 
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Kebijakan : Rangkaian konsep dan azas yang menjadi 

pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan 

suatu tindakan. 

Produk Kebijakan : Konsep tatanan ketentuan yang dijalankan. 

Produk Sosial :  Konsep tatanan ketentuan yang akan pasarkan 

kepada masyarakat bertujuan untuk perubahan. 

Sistem Sosial :  Tatanan dari satu kesatuan yang terdiri atas 

hubungan komponen yang memudahkan aliran 

hubungan intelektual. 

Struktur Sosial :  Susunan hubungan yang menentukan praktik 

sosial. 

Praktik : Pelaksanaan secara nyata sesuai dengan teori. 

Partisipasi :  Keterlibatan pihak lain dalam pemberian 

dukungan. 

Interpretasi : Kesimpulan pandangan sesorang terhadap sesuatu
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tantangan kehidupan umat Islam yang sedang dihadapi saat ini secara 

global diantaranya dengan adanya konflik perpecahan yang ada di lingkungan umat 

Islam, ketertinggalan umat Islam dibidang ekonomi, pendidikan serta kemampuan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, multikulturalisme yaitu meluasnya 

pengaruh demokrasi, hak azasi manusia dan pluralisme bercorak liberal-

sekularisme dari kaum Barat yang dapat merusak tatanan sosial, serta masalah 

globalisasi dan revolusi teknologi informasi (Ilham, 2021). Sedangkan 

ketertinggalan kualitas hidup umat Islam sampai saat ini secara mayoritas masih 

diliputi dengan kemiskinan, lembaga pendidikan Islam kurang mampu bersaing 

hingga ketidakmampuan dalam mengelola lingkungan hidup (Imam Suprayogo, 

2014), krisis kebudayaan dan lemahnya ikatan sosial umat Islam di Indonesia (Din 

Syamsuddin, 2015). Kondisi permasalahan ini dapat dijadikan peringatan bagi umat 

Islam sebagai pupulasi terbanyak di Indonesia. Agar kemerosotan kualitas hidup 

masyarakat tidak terus bergulir, maka diperlukan suatu tempat yang lebih peka 

sebagai pusat kendali kualitas hidup masyarakat khususnya bagi umat Islam. 

 Masjid sebagai rumah ibadah umat Islam telah menyimpan makna tak 

terbatas dari awal wujud keberadaannya hingga sebagai segala sesuatu yang 

melatarbelakanginya dalam peradaban umat Islam. Kehadiran Masjid Quba' 

sebagai masjid pertama yang didirikan oleh Rasulullah pada 23 September 622 

Masehi atau 8 Rabi'ul Awwal tahun1 Hijriyah tahun ke 14 kenabian dibangun 

sekitar tiga kilometer dari luar Kota Madinah (Syekh Muhammad Shalih al-

Munajjid, 2014), kemudian Nabi Muhammad melanjutkan perjalanan ke Madinah 

pada tanggal 27 September 622 Masehi atau 12 Rabi'ul Awwal 1 Hijriyah dan 

mendirikan Masjid Nabawi (Masjid Nabi) disana (Ahmadie Thaha, 2023). Masjid 

Quba' dan Nabawi tersebut merupakan dua sosok masjid yang sangat penting dalam 

perjalanan dan perkembangan umat Islam hingga saat ini (Kiki, 2020). Kaum 

muslimin mengenal karakter kedua masjid tersebut, Masjid Quba' sebagai masjid 

pertama yang dibangun oleh Rasullullah sebagai awal dimulainya Hijriyah sebagai 
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tahun agama Islam, sedangkan Masjid Nabawi merupakan tempat penyatuan dan 

pembinaan kualitas hidup umat dimana peradaban Islam terbentuk (Lufaefi, 2023). 

Masjid Nabawi berguna sebagai pusat pendidikan, pertemuan, kesehatan dan 

sebagai latihan dalam mengatur strategi perang (Ratih Dian Saraswati et al., 2024). 

Masjid kini semakin perlu untuk difungsikan, diperluas jangkauan aktivitas dan 

pelayanannya serta ditangani dengan organisasi dan manajemen yang baik, perlu 

tindakan optimal mengaktualkan fungsi dan peran masjid (Ery Khaeriyah, 2021). 

Lingkup fasilitas yang tersedia sebagai wadah aktivitas selain ruang ibadah spiritual 

merupakan penjelasan bahwa masjid membuka diri atas aktivitas hubungan antar 

sesama manusia.   

 Dengan mengenali keberadaan objek masjid nabi, unsur dialektika akan 

membawa kita pada suatu jejak peristiwa yang terjadi didalamnya. Menurut 

Bochenski bahwa setiap konteks logika kepercayaan mengandung norma, moral 

dan peraturan (Paul Weingartner, 1999) yang membawa kita pada suatu citra dari 

wujud masjid tertentu. Agama Islam bukan hanya sekedar kepercayaan, Al-Quran 

dan Hadist sebagai pedoman utama dan tata nilai yang mengatur kehidupan umat 

Islam memiliki pengaruh yang kuat dalam memperlakukan masjid sebagai sarana 

ibadah dan pusat komunitas (Yehia Hassan Wazeri, 2020). Wujud fisik bangunan 

masjid secara umum memiliki bentuk berbeda disetiap daerah yang cenderung 

teradaptasi dari budaya dan tradisi setempat (Intan Annisa et al., 2023). Namun 

tatanan ruang sebagai penyusun kegiatan di dalam masjid menjadi unsur terpenting 

karena disana terkandung hubungan antara masyarakat dan lingkungan 

menghasilkan perubahan-perubahan besar yang mengkualitas bagi kemajuan umat 

Islam (Munichy Bachroon Edrees, 2010). Dialektika yang selalu berada pada 

prinsip pertentangan terefleksi antara wujud masjid dan umat Islam (pelaku sosial) 

terinterpretasi pada kekuatan umat Islam pada masa Rasulullah lebih cepat terwujud 

dibanding megahnya wujud fisik bangunan Masjid Nabawi yang dapat kita 

saksikan saat ini. Wujud masjid dan umat Islam mengkualitas dalam proses 

akumulasi (ibadah spiritual dan ibadah sosial) terhadap kondisi yang ada. 

 Indonesia adalah negara muslim terbesar kedua di Dunia dengan jumlah 

penduduk 236 juta jiwa setelah Pakistan dengan jumlah penduduk 240.8 juta jiwa 

(Ani Nursalikah, 2024). Sedangkan berdasarkan data Sistem Informasi Masjid 
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(SIMAS) Kementrian Agama menyebutkan bahwa masjid di Indonesia berjumlah 

299.692 unit per bulan Maret 2024 dengan uraian 242.520 unit Masjid Jami' (masjid 

tingkat kelurahan/desa), Masjid Publik yang berada di tempat umum berjumlah 

50.549 unit masjid, Masjid Besar berjumlah 5.100 unit masjid, Masjid Bersejarah 

berjumlah 1.051 unit masjid, Masjid Agung berjumlah 437 unit masjid dan Masjid 

Raya berjumlah 34 unit masjid (Monavia Ayu Rizaty, 2024). Maka rata-rata 

jangkauan pelayanan masjid per penduduk muslim di Indonesia sebanyak 787 jiwa 

per unit masjid. Dengan perbandingan jumlah jiwa umat Islam terhadap jangkauan 

pelayanan masjid yang sudah terbangun tersebut akan lebih mudah mencipta, 

menusun, mengendalikan dan mengatur penyelesaian permasalahan umat Islam 

saat ini seperti Rasulullah menghadirkan Masjid Nabawi dalam menjawab 

permasalahan kualitas hidup umat Islam saat itu. 

Terdapat beberapa kajian yang menawarkan ide psikososial masjid dalam 

ranah dialektika, diantaranya masjid sebagai pusat kebudayaan Islam (Barit Fatkur 

Rosadi, 2014). Persepsi kebudayaan yang dimaksud bukan terorientasi pada seni, 

tetapi budaya pendidikan, sosial politik, ibadah dan pengabdian kepada masyarakat. 

Kebudayaan dengan kata dasar budaya berarti pola asumsi dasar masyarakat 

tertentu, dan istilah kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddhayah dengan 

bentuk jamak buddhi berarti budi atau akal sehingga menurut Koentjaraningrat 

adalah daya budi atau daya akal (Abdul Wahab Syakhrani & Muhammad Luthfi 

Kamil, 2022). Dengan adanya kekuatan ide dan gagasan untuk mencipta dalam 

membina kualitas manusia merupakan bagian dari proses pembentukan budaya. 

Pendekatan pemikiran ini merupakan suatu upaya agar masjid memberikan ruang 

bagi psikososial umat Islam diluar ibadah spiritual sebagai pendekatan untuk 

pembentukan budaya pendidikan, sosial politik, ibadah dan pengabdian pada 

masyarakat. 

  Tajuddin mengemukakan wujud masjid berdasarkan hadist dapat dipahami 

bahwa gagasan monumental masjid tidak hanya dimaksudkan untuk ibadah spritual 

semata, masjid juga dimana tempat manusia berkumpul untuk berinteraksi dan 

memiliki tanggung jawab terhadap kepentingan Islam dimana istilah ibadah dalam 

Islam memiliki makna yang berbeda dengan agama lainnya (Tajuddin et al., 2010). 

Ia juga merumuskan aspek fungsional institusi masjid secara kondisi yang tak 
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terbatas (spektrum) mencakup sebagai tempat pengembangan intelektual umat dan 

penguatan hubungan sosial antar umat, rumusan ini mengerucut menjadi lima 

program yang dapat secara langsung penerapannya melingkupi program 

pendidikan, sosial, ekonomi, kemashlahatan dan hukum (Nayeem Asif et al., 2021). 

Program tersebut merupakan rumusan dari permasalahan mayor terjadi yang 

memerlukan penanganan secara simultan (terbentuk dan berproses diwaktu yang 

sama). 

Nangkula juga menawarkan gagasan masjid sebagai tempat berlindung di 

daerah rawan bencana, dimana perencanaan dan perancangan wujud masjid 

diadaptasi dari kerawanan bencana yang sering terjadi di daerah setempat seperti 

banjir dengan mencipta ruang bertahan hidup sementara seperti dapur, ruang makan 

dan ruang serbaguna, ruang sirkulasi guna evakuasi, serta pemanfaatan ruang utama 

ibadah spritual fleksibel yang dapat dimanfaatkan sesuai keperluan (Utaberta & 

Nayeem Asif, 2017). Wujud masjid yang mampu mengadaptasi bencana demi 

mempertahankan kehidupan manusia merupakan tindak tanggung jawab aktual 

ibadah sosial sebagai hasil implementasi dari ibadah spritual. 

 Dari beberapa ide dan gagasan adaptif tata ruang masjid yang memanifestasi 

nilai-nilai kemanusiaan merupakan bagian dari refleksi dialektik arsitektur-masjid 

pendekatan fungsional seperti dimana karakter sosialitas Masjid Nabawi dibentuk 

Rasulullah. Pembentukan karakter masjid yang sesuai dengan spektrum lingkungan 

sekitarnya memiliki pengotimalan fungsional masjid yang berbeda pula (Abrar 

Adhani et al., 2024). Maka diperlukan pemahaman praktis tentang pengetahuan 

arsitektur-masjid yang berkembang saat ini agar memiliki posisi olah pikir yang 

tepat sesuai konteks yang ada. Walau tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 

memahami arsitektur-masjid sendiri memerlukan rumusan ide dan gagasan yang 

jernih untuk menempatkan hasil analisis yang sesuai dengan permasalahan hidup 

masyarakat setempat.    

 Pengaruh pengetahuan Arsitektur tidak dapat terhindarkan dalam 

memahami keberadaan Masjid secara empiris (nyata) dan laten (makna) sebagai 

bagian alat penjawab permasalahan kualitas hidup umat Islam. Disana terdapat 

makna konsep yang saling beririsan, berkontradiksi (bertolak belakang) hingga 

otonomi (berdiri sendiri) tanpa disadari membutuhkan telaah tertentu dalam 
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menjawab permasalahan karakter masjid dalam menjawab permaslahan masyarakat 

sekitarnya. Konsep tersebut seperti Arsitektur Islami, Arsitektur Islam, Arsitektur 

Masjid, Arsitektur Muslim dan Profetik Arsitektur. Dengan permasalahan umat 

Islam yang sangat kompleks, bagaimana strategi pengetahuan arsitektur 

membentuk karakter masjid yang mampu mengurai permasalahan dan 

menempatkannya menjadi pendekatan jawaban atas permasalahan kualitas hidup 

masyarakat?     

 Secara mendasar, Arsitektur Islami (Islamic Architecture) dapat dikaitkan 

dengan monumen umat muslim seperti masjid, istana dan kastil. Beberapa ilmuwan 

seperti Briggs (1924) menyebutnya sebagai Muhammadan, terkadang juga 

dilambangkan sebagai Saracenic (sebutan nama tentara Salib untuk umat Islam) 

(Rabah Saoud, 2002). Istilah Islami dalam bahasa Indonesia berarti bersifat 

keislaman, nilai-nilai ajaran Islam yang melekat pada suatu karya (Ebta Setiawan, 

2023). Secara mendasar bahwa Arsitektur Islami merupakan suatu karya arsitektur 

berupa kesan yang mencirikan atau melibatkan nilai-nilai keislaman di dalamnya. 

Terdapat kelemahan unsur dialektik pada konsep Arsitektur Islami yaitu seperti 

dengan adanya bangunan-bangunan mencirikan keislaman tapi tidak berada di 

wilayah muslim seperti bangunan yang ada di Spanyol, Sisilia, Rusia dan negara 

non-Islam lainnya (FSTC, 2002). 

 Konsep Arsitektur Islam dan Arsitektur Islami memiliki penyebutan yang 

sama dalam Bahasa Inggeris, yaitu Islamic Architecture. Istilah konsep Arsitektur 

Islam dan Arsitektur Islami memerlukan tindak eksplorasi tertentu agar dapat 

memahami perbedaannya. Memahami kedua konsepsi tersebut menjadi penting 

oleh karena konteks pembahasan akan menentukan pemetaan referensi yang ada 

(Sativa, 2011). Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa Arsitektur Islami 

merujuk pada ide dan gagasan yang cenderung menjelaskan dominasi bentuk visual 

bangunan (empiris). Maka dapat disimpulkan bahwa Arsitektur Islami belum tentu 

dapat menjawab permasalahan kualitas hidup umat Islam oleh karena eksistensi 

bangunan hanya sebatas hiasan yang melekat sebagai orientasi visual saja. 

Sedangkan Arsitektur Islam lebih merujuk pada ide atau gagasan yang cenderung 

menjelaskan makna dan guna (laten) yang akan dijelaskan nantinya.  
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 Konsep Arsitektur Muslim dapat dipahami sebagai gaya bangunan 

(langgam) negera-negara yang menganut agama Islam, mencakup arsitektur 

modern dan kuno yang terpraktik belum tentu mengandung ajaran Islam dengan 

menampilkan ciri-ciri Arsitektur Islami yang diketahui seperti lengkungan, kubah, 

plesteran ornamen, dekorasi dan elemen lainnya; dengan kata lain mengacu pada 

bentuk wujud dimana tempat derah Muslim itu berada, bukan mengacu pada 

morfologi ajaran keislamannya (Rabah Saoud, 2002). Konsep Arsitektur Muslim 

ini lebih terorientasi pada bentuk oleh karena selera visual bangunan di daerah 

Muslim yang mana menjadi pedoman konsep arsitekturalnya. Maka unsur dialektik 

pada konsep ini sangat lemah karena tingkat keberhasilan ide dan gagasan 

ditentukan oleh aplikatif pada gaya bangunan, bukan mengacu pada kebaikan 

kualitas manusia sebagai pengguna bangunan. 

 Sedangkan Konsep Arsitektur Islam dapat dipahami sebagai ide dan 

gagasan ajaran Islam itu sendiri sebagai pedomanya. Sejalan dengan Omer jelaskan 

bahwa Arsitektur yang fungsinya diilhami oleh Islam, sebuah kerangka untuk 

penerapan ajaran Islam; memfasilitasi, membina dan menstimulasi kegiatan 

'ibadah' umat Islam dan ini pada gilirannya menjelaskan setiap momen kehidupan 

mereka (Spahic Omer, 2011), mewakili agama Islam terhadap identitas budaya dan 

peradaban Islam tersimpul atas persepsi Islam tentang Tuhan, alam, manusia, 

kehidupan, kematian dan akhirat (lokus fisik aktualisasi pesan Islam) (Spahic Omer, 

2008). Dapat diambil kesimpulan bahwa arsitektur Islam bagi Omer lebih 

menekankan dampak pada peningkatan cara dan kualitas hidup umat Islam sebagai 

jelmaan dari ajaran Islam itu sendiri. 

Dalam Al-Quran dan Hadist, konsep Arsitektur Islam pada bangunan masjid 

mengandung ijtihad (kesungguhan), taqlid (menerima apa adanya), anti mubazir 

(tidak berlebihan) dan rasional (menutup kekeliruan) (Rifqah et al., 2020). 

Beberapa pemahaman praktis Arsitektur Islam tersebut telah menjelaskan orientasi 

konsepsi berpihak pada tata guna bagi pemakainya. Sesuai dengan indikator 

penilaian keberhasilan berarsitektur terletak bukan hanya pada perwujudan desain 

bangunan pada bentuk akhir, melainkan apakah ia mampu dan berhasil memberikan 

pengaruh yang baik terhadap pemakai dan lingkungannya dimana arsitektur itu 

berada (Munichy Bachroon Edrees, 2010). Kelemahan konsep Arsitektur Islam ini 
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tidak selalu identik dengan bangunan masjid, konsep bisa dipakai untuk bangunan 

lainnya. Namun tentang ide dan gagasan yang terkandung di dalamnya dapat 

dijadikan alat dialektika sebagai bagian strategi pengetahuan arsitektur dalam 

menjawab permasalahan kehidupan umat Islam yang diadaptasi oleh bangunan 

masjid. 

Kemudian konsep Arsitektur Masjid dapat dipahami memiliki dua 

pendekatan ide dan gagasan yaitu formal dan fungsional (institusional) pada objek 

masjid tertentu sebagai bagian dari ajaran Islam. Ide pendekatan formal mencakup 

pemahaman masjid sebagai objek analisis morfologi melaui kajian unsur 

arsitektural masjid secara historis hingga perkembangan (transformasi) tata ruang 

masjid. Sedangkan ide pendekatan fungsional (institusional) mencakup kajian 

arsitektur masjid sebagai institusi khas umat Islam yang terkonsentrasi pada aspek 

fungsi masjid dan perannya dalam kehidupan umat Islam (Andika Saputra & Nur 

Rahmawati S., 2020). Konsep ini merupakan pemahaman ide dan gagasan lebih 

lengkap dibanding dengan konsep yang telah disebutkan sebelumnya karena kajian 

mencakup arsitektural masjid sebagai objek analisis (bentuk) dan fungsional 

keberadaan masjid yang berguna bagi kehidupan umat Islam. Maka konsep 

arsitektur masjid sebagai pendekatan fungsional (institusional) mengandung unsur 

dialektik yang mewakili guna masjid sebagai pusat muamalah (hubungan sosial)  

(Widya Katarina, 2012) selain pusat ibadah untuk optimalisasi keberadaan masjid 

bagi kualitas masyarakat. 

Terakhir, konsep Profetik Arsitektur dapat dipahami sebagai penekanan 

tindakan kaum mustadhafin (cendikiawan muslim) untuk menggunakan 

keilmuannya dalam menanggulangi permasalahan masyarakat, Kuntowijoyo 

sebagai penggagas ide ilmu sosial profetik dan ilmu arsitektur menjadi subjek 

paradigma dalam mengevaluasi dampak pembangunan dan masalah terkait 

arsitektur yang diklasifikasikan berdasarkan liberasi (mencegah kemungkaran), 

humanisasi (menyeru kepada kebajikan) dan transtendensi (nilai spiritualitas 

bersifat vertikal) dilandaskan atas Surah Ali Imran ayat 110 'Kamu adalah umat 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 

makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah' (Suryo Satrio 

Aji Wiralaksono & Andika Saputra, 2021). Konsep ini dapat menjadi bagian 
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arsitektur masjid bagi subjek untuk merumuskan ide dan gagasannya melalui 

metodologi tertentu agar mudah diterima oleh masyarakat. Substansi dialektika 

akan tampil terhadap keberadaan masjid yang kurang berdampak bagi kehidupan 

masyarakat dari tata nilai indikator keberhasilan karya arsitektur tertentu. 

 Berdasarkan beberapa kajian konsep yang telah disampaikan sebelumnya 

terdapat refleksi arsitektur masjid di Indonesia pada umumnya dan Kota Medan 

pada khususnya teridentifikasi kurang memperlihatkan karakter yang berorientasi 

dalam menjawab permasalahan kualitas hidup umat Islam bila ditinjau dari 

keberadaan yang melatarbelakangi masjid tersebut terbentuk. Dominasi 

pembentukan fisik masjid berdasarkan visual terefleksi atas konsep Arsitektur 

Islami, Arsitektur Muslim dan Arsitektur Masjid dengan pendekatan formal kurang 

mampu memberikan dampak dalam menjawab permasalahan kualitas hidup umat 

Islam secara simultan. Simbol, penanda, maupun sifat monumental fisik bangunan 

masjid yang bersifat statis berlawanan dengan manusia yang bersifat dinamis, 

sehingga jejak visual tersebut tidak jarang hanya menjadi substansi cerita, sejarah, 

cita rasa estetika serta falsafah yang dikoleksikan, dokumentasi, bahkan rentan 

ditinggalkan. Oleh karena itu unsur dialektik pada masjid sangat penting untuk 

diadaptasi agar wujud masjid dan umat Islam dapat terus bersama dalam simpul 

liberasi, humanisasi dan transtendensi yang hakiki. 

  Setiap masjid dimana ia berada dapat dijadikan sandaran oleh masyarakat 

sekitarnya. Masjid ikut andil dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan 

manusia, lambat laun akan membentuk karakter masjid tertentu. Salah satunya 

melalui pendekatan ide arsitektural sebagai refleksi dialektika arsitektur dalam 

ranah psikososial masyarakat. Bochenski menawarkan kegiatan ber-logika sebagai 

salah satu cara dalam menyelesaikan permasalahan keagamaan melalui beberapa 

syarat, yaitu memiliki wacana mengenai objek tertentu, memiliki susunan objektif 

yang dapat dijelaskan secara semantik (makna bahasa) dan metodologi yang dapat 

diterapkan (Paul Weingartner, 1999). Bila masjid dipahami sebagai pusat 

kemashlahatan umat manusia maka secara hukum Islam, masjid merupakan tempat 

terpeliharanya agama, akal, harta, jiwa dan keturunan atau kehormatan umat 

manusia (Irwansyah, 2018). Masjid dan masyarakat adalah dua objek yang saling 

berkaitan, tidak dapat terpisahkan. Masjid sebagai pusat ibadah spritual dan ibadah 
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sosial dalam makna kemaslahatan selalu beriringan menuju kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 Pendekatan manifestasi pembentukan karakter melalui pengetahuan 

Arsitektur Masjid merupakan tindak pemindah daya atas optimalisasi eksistensi 

masjid sebagai pusat psikososial umat Islam pada khusunya dan masyarakat pada 

umumnya. Kemudian menyusun keberadaan masjid saat ini melalui analisis 

tertentu, serta memberikan rekomendasi berupa karakter pada masjid sesuai 

konteks setempat. Aktivitas ilmiah ini merupakan suatu upaya pendekatan dalam 

melestarikan kebudayaan ber-islam sesuai dengan implementasi Al-Quran dan 

Hadist secara turun temurun khususnya dalam menanggulangi ketertinggalan 

kualitas hidup umat Islam saat ini.   

 Melanjutkan pertanyaan diatas tentang bagaimana peran masjid yang 

mampu mengurai permasalahan kehidupan umat dan menempatkannya pada 

konsep arsitektur tertentu untuk menemukan karakter masjid sebagai jawaban 

permasalahan umat Islam setempat, maka konsep Arsitektur Masjid berdasarkan 

pendekatan fungsional (institusional) lebih relevan untuk diadopsi sebagai alat 

berpikir pada konteks ini. Oleh karena itu diperlukan suatu eksplorasi ilmiah untuk 

memetakan pengetahuan Arsitektur Masjid secara fungsional yang sesuai dengan 

ajaran Islam, kemudian merumuskan permasalahan sebagai pendekatan ketajaman 

analisis berpikir arsitektural hingga menemukan ide dan gagasan sebagai kerangka 

berpikir dalam pendekatan Arsitektur Masjid yang berkarakter bagi penyelesaian 

permasalahan kehidupan masyarakat dan umat Islam disekitarnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  

 

1.4. Batasan Penelitian 

 Lingkup batasan pemikiran yang diadaptasi dalam merumuskan pendekatan 

penyelesaian masalah konteks menggunakan metodologi berpikir dialektika yaitu 

kondisi negasi (penyangkalan) psikososial program masjid (tesis) terhadap 

psikososial masyarakat sekitarnya (antitesis) untuk menemukan karakter Arsitektur 

Masjid setempat (sintesis). Wujud masjid (objek penelitian) sebagai tesis 

menitikberatkan tatanan ruang atas aspek fungsionalitas dengan menitikberatkan 

penilaian sejauh mana ruang ibadah sosial masjid mewujudkan aspek psikososial 

masyarakat. Sedangkan masyarakat sekitar masjid (unit analisis) sebagai antitesis 

akan diungkap atas jangkauan kondisi kebutuhan dasar kehidupannya berdasarkan 

tata nilai psikososial. Sedangkan sintesis merupakan substansi (hasil olah pikir) dari 

analisis dialektik berupa karakter Arsitektur Masjid setempat. 

 Kota Medan menjadi pilihan tempat penelitian karena salah satu kota 

terbesar di Indonesia yang memiliki sebaran masjid hingga tingkat kelurahan. 

Masjid sebagai objek penelitian adalah masjid yang memiliki program 

pemberdayaan masyarakat di Kota Medan. Kriteria objek penelitian diambil 
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berdasarkan keterbukaan masjid oleh karena memiliki program yang berorientasi 

dalam pemberdayaan kualitas hidup masyarakat. Sedangkan unit analisis mencakup 

kuantitas dan kualitas masyarakat disekitarnya berdasarkan kondisi hidup dalam 

memenuhi kebutuhan dasar.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Masing-masing bab diawali dengan pendahuluan dan ditutup dengan 

kesimpulan. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

 Bab I berisikan penjelasan awal yang memuat tentang latar belakang dari 

penelitian, juga dijelaskan mengenai dialektika masjid dan isu Arsitektur-Islam. 

Pertanyaan penelitian diajukan untuk menjawab tujuan penelitian. Selain itu juga 

berisi manfaat penelitian dan diakhir bab dirangkum dalam sistematika alur 

penulisan disertasi dari awal sampai akhir. 

 Bab II berisikan tentang kajian pustaka yang terkait dengan penelitian yaitu 

Arsitektur Masjid dan psikososial dalam daur dialektika. Pada awal bab akan 

dikupas terlebih dahulu tentang filsafat yang melatarbelakanginya dan melihat akar 

dialektika yang ada dalam arsitektur. Kemudian mengkaji teori Arsitektur Masjid 

(pendekatan fungsional-institusional) dan teori psikososial manusia (kebutuhan 

dasar, kondisi manusia dan daur hidup manusia); teori karakter Arsitektur-Masjid. 

Pada akhir bab dirangkum dalam tabel rangkaian teori yang digunakan dalam 

penelitian. 

 Bab III berisikan tentang cara dan langkah-langkah yang harus digunakan 

dalam penelitian ini dari awal hingga akhir. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode campuran. Metode kuantitatif dan kualitatif digunakan bertahap 

untuk membuktikan data-data dan fakta yang ada dilapangan. Metode pengambilan 

data lapangan lewat observasi, kuesioner dan wawancara dijelaskan juga dalam bab 

ini. 

 Bab IV berisikan tentang studi kasus penelitian. Studi kasus terdiri dari 4 

(empat) bangunan masjid yang memiliki program pemberdayaan masyarakat di 

Kota Medan sebagai berikut: 1. Masjid Besar Al-Amin (Kelurahan Sei Kera Hulu, 

Kecamatan Medan Perjuangan), 2. Masjid Al-Ikhlas (Kelurahan Graha Tanjung 

Sari, Kecamatan Medan Selayang), 3. Masjid Al-Jihad (Kelurahan Pulo Brayan, 
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Kecamatan Medan Barat), 4. Masjid Al-Falah (Kelurahan Glugur Darat I, 

Kecamatan Medan Timur), yang memuat identifikasi tatanan ruang ibadah sosial 

masjid sebagai manifestasi program institusi masjid yang berhubungan dengan 

pemberdayaan masyarakat disekitarnya. 

 Bab V berisikan analisa dan temuan tentang dialektika arsitektur-masjid, 

psikososial masyarakat dan manifestasi karakter masjid. Analisa ini mengkaji 

literatur dan dilengkapi dengan hasil kuesioner serta observasi lapangan. Hasil 

kuesioner ini adalah hasil kondisi kualitas hidup masyarakat yang berada di sekitar 

masjid sebagai objek penelitian yang sesuai dengan karakternya. 

 Bab VI berisikan kesimpulan dan rekomendasi. Isi dari bab ini berguna 

sebagai usulan agar dapat meneruskan penelitian lebih mendalam lagi untuk 

menggali peranan arsitktur-masjid fungsional bagi masyarakat sekitarnya. 

Rekomendasi dikeluarkan untuk praktisi teori kritik arsitektur dalam ranah 

akademisi maupun lembaga penelitian serta para profesional arsitek untuk 

rehabilitasi masjid yang sudah ada dan bagunan baru. 

 

1.6. Kesimpulan 

 'Masjid' dan 'masyarakat' pada umunya atau umat Islam pada khususnya 

merupakan dua diksi (kisah) yang tidak dapat dipisahkan. Karakter kuat Masjid 

Nabawi sebagai tempat yang agung dan mulia pada zaman Rasulullah menjadi awal 

perjuangan eksistensi umat Islam dalam meraih masa depan untuk menghapus 

kemunduran kebudayaan. Nilai eksistensi tersebut menjadi refleksi untuk 

memperkuat keberadaan masjid secara optimal sebagai sandaran atas jawaban 

permasalahan kualitas hidup masyarakat saat ini. Dialektika masjid sebagai 

penyebab penelitian ada karena masjid juga sebagai pemelihara agama, akal, harta, 

jiwa dan keturunan atau kehormatan umat Islam. Ini adalah 'kemaslahatan' sebagai 

kebutuhan pokok yang menjadi tegaknya kehidupan manusia. 

 Berdasarkan hal tersebut maka Arsitektur-Masjid dengan pendekatan 

fungsional untuk menilai sejauhmana keberadaan masjid saat ini berperan dalam 

menyelesaikan kebutuhan dasar kehidupan masyarakat disekitarnya. Satu masjid 

tidak akan memungkinkan dapat menaungi seluruh aspek permasalahan masyarakat 

sekitarnya, maka dominasi aspek penyelesaian masalah kebutuhan dasar kehidupan 
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masyarakat sekitar itulah yang akan menjadi cikal bakal karakter masjid-nya. Ide 

psikososial manusia menjadi pemicu karakter masjid tersebut terbentuk hingga 

menjadi temuan berdasarkan jawaban permasalahan kondisi hidup masyarakat 

setempat.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Pendahuluan 

 Kajian pustaka pada penelitian ini adalah kajian terhadap teori arsitektur 

masjid teori psikososial arsitektur. Teori arsitektur tercakup dalam teori arsitektur 

Islam dan arsitektur masjid fungsional. Sedangkan teori psikososial arsitektur 

tercakup dalam teori kebutuhan manusia, teori kondisi manusia dan daur hidup 

manusia. Cakupan teori arsitektur masjid dan psikosial merupakan muatan 

penekanan berpikir sebagai moda arah analisis melalui komparasi metode 

dialektika untuk menghasilkan temuan penelitian. 

 Bagi Lily dalam Chora (berarti tempat, buku sebanyak 4 jilid dari tahun 

1994 hingga 2004 merumuskan tentang rentang filosofi arsitektur), warisan 

fungsionalisme sebagai doktrin normatis arsitektur sejak lama menjadi opini umum 

namun masih sulit untuk membicarakan ‘penggunaan’ arsitektur tanpa terpengaruh 

polemik lainnya seperti antara kebutuhan dan seni, arsitektur fungsi mengikuti 

bentuk bukan konsep yang transenden (keutamaan) melainkan menunjukkan cara 

yang berbeda dalam memahami penghuni bangunan (Perez-Gomez, 1994). Terkait 

konteks penelitian, teori arsitektur masjid berhubungan erat dengan pemikiran teori 

kritik arsitektur (rethinking architecture) sebagai pendekatan ‘menuju arsitektur 

baru’ (toward a new architecture) di era millenium kontemporer.  

Beberapa pembahasan teori arsitektur kritik yang berkembang hingga saat 

ini dalam lokus modernisme, fenomenologi, strukturalisme, posmodernisme dan 

postrukturalisme; arsitektur masjid berada di teori kritik arsitektur modernisme oleh 

karena didalamnya terdapat dominasi gagasan kritik yang tanggap dengan tema 

psikoanalisis dalam kondisi baru (Neil Leach, 1997). Konsep psikososial arsitektur 

merupakan bagian dari konsep psikoanalisis, kondisi manusia yang selalu berubah 

menurut ruang dan waktu membutuhkan energi yang tidak terbatas oleh suatu 

fungsi bangunan berkelanjutan (Lineu Castello, 2010). Arsitektur masjid dan 

psikososial dalam pendekatan fungsional melalui metode berpikir dialektika 

dijadikan titik awal ‘ought to be’ (semestinya: proses terdefinisikan) (Christopher 

Alexander, 1979) pengoptimalan masjid dalam pemberdayaan masyarakatnya.             
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Menilisik tentang beberapa penelitian yang pernah dilaksanakan untuk 

merumuskan pemikiran arsitektur masjid secara utuh. Menurut sejarah pada masa 

Kesultanan Demak, menurut Nangkula masjid di Indonesia tidak hanya difungsikan 

sebagai tempat ibadah spiritual namun juga sebagai tempat ibadah sosial untuk 

membicarakan masalah-masalah sosial, kemasyarakatan, bahkan politik dan 

budaya (Aisyah N. Handryant & Nangkula Utaberta, 2010). Masjid Agung Demak 

sebagai masjid tertua di Indonesia beridentitas sebagai pusat tempat penyebaran 

agama Islam di Jawa pada masa itu, ruang-ruang masjid tidak hanya 

mengakomodasi kegiatan ibadah spiritual namun juga sebagai wadah ibadah sosial 

atas hubungan antar sesama umat muslim.  

 Pendekatan fungsional masjid sebagai pusat pemberdayaan masyarakat juga 

sudah dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Institut Agama Islam 

Ibrahimy Banyuwangi dari tahun 2008 bernama Posdaya Masjid yaitu forum 

mahasiswa KKN menjadikan masjid sebagai medan daya untuk membangun sinergi 

dan soliditas pola relasi kepentingan seperti aparat, usahawan, kalangan profesional 

dari ‘berbeda kepentingan’ menjadi ‘kepentingan bersama’ dalam mengubah 

masyarakat sejahtera mandiri (Emy Hidayati, 2013). Adapun konsentrasi posdaya 

masjid tersebut adalah enabling, yaitu menciptakan iklim yang memungkinkan 

masyarakat berkembang; empowering, memperkuat potensi masyarakat dengan 

membuka berbagai akses peluang yang menjadikan masyarakat berdaya; saving, 

tindakan perlindungan terhadap kelemahan kondisi masyarakat menjadi mandiri. 

Masjid berkonsep posdaya merupakan salah satu tindakan untuk merubah masjid 

dari bersifat pasif menjadi aktif berdasarkan program kinerja yang diciptakan.  

 Fungsional masjid berbasis dakwah Rasulullah menurut Cucu mengandung 

pemberdayaan aspek spiritual masyarakat, aspek sosial masyarakat (persaudaraan 

dan kesetaraan), aspek pemberdayaan pendidikan, aspek pemberdayaan ekonomi 

dan aspek pemberdayaan politik dan pertahanan (Cucu Nurjamilah, 2017). 

Fungsional dakwah pada masjid yang diadaptasi melalui makna dakwah Rasulullah 

merupakan jawaban dalam meningkatkan kualitas hidup umat Islam dari lemah 

menjadi kuat. Konsep masjid dakwah untuk saat ini masih dapat diterapkan oleh 
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karena permasalahan global kemanusiaan sebagai benteng kemerosotan sosial, 

ekonomi dan politik yang sedang terjadi. 

Semenjak dilakukan pemugaran pada tahun 2004, Masjid Agung Tuban 

memiliki fungsi yang lebih luas. Secara fungsional ibadah sosial, masjid ini sebagai 

pusat perekonomian dengan adanya koperasi sebagai sarana simpan pinjam syariah 

untuk meningkatkan kesejahtaran ekonomi jemaahnya. Selain itu keberadaan 

makan Sunan Bonang yang berada dalam area komplek masjid membawa dampak 

ekonomi masyarakat sekitar dengan adanya pusat perbelanjaan dan lapangan 

pekerjaan (Sri Windari & Nafita Amelia, 2021). Fungsional Masjid Agung Tuban 

teridentifikasi sebagai masjid sejarah yang tanggap terhadap potensi pemberdayaan 

sosial dan ekonomi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar. 

Program koperasi untuk kesejahteraan ekonomi jamaah dari karakter sejarah 

menjadi pemberdaayan ekonomi sebagai jawaban dialektika bagi masyarakat 

sekitar yang menggantungkan pendapatan untuk bertahan hidup.  

 Fungsional Masjid Kuno, memiliki perbedaan karakter oleh masyarakatnya 

seperti masjid di Pulau Haruku Propinsi Maluku terdapat lima daerah bernama 

Hatuhaha yang terdiri Ruhomoni, Kabauw, Kailolo, Pelaw dan Hulaliu; hanya 

Hulalui yang tidak terdapat masjid kuno karena didominasi penduduk mayoritas 

kristiani (Alfan Firmanto, 2016). Masjid kuno difungsikan oleh masyarakatnya 

sebagai simbol persekutuan antar negeri dan adat sebagai tempat pertemuan. 

Kebertahanan masjid kuno hingga saat ini merupakan suatu bukti eksistensial 

hukum adat sosial kesukuan sebagai identitas wadah mempertahankan nilai-nilai 

hukum adat oleh kemajuan zaman. 

Masjid di daerah tertentu tidak terlepas dari ide revitalisasi seperti 

keberadaan Masjid sebagai pemberdayaan ekonomi umat. Ide spesifik teridentitas 

pada masjid akan memperkuat proses arah program dengan mencipta penekanan 

input (kelembagaan, kepemimpinan dan sasaran pemberdayaan), process 

(pembentukan spiritual, kapasitas bangunan, pemberian daya), output (penguatan 

spiritual, penguatan ikatan emosional, penguatan ikatan ekonomi), dan outcome 

(kemampuan spiritual, kemampuan ekonomi) (Moh Arifin & Sahoria, 2022). 

Konsep ide masjid tersebut memiliki kinerja terpadu untuk merubah kondisi 
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masyarakat dari lemah menjadi berdaya dalam aspek sosial ekonomi dan 

spiritualitas. 

Untuk melihat sejauh mana frekuensi pengelolaan masjid berbanding 

respon masyarakat melalui indeks fungsional masjid, Maknun telah melakukan 

penelitian masjid yang tersebar di Kabupaten Ponorogo dan Bojonegoro (Moch. 

Lukluil Maknun, 2018). Penilitian kuantitatif membuktikan bahwa penglolaan 

masjid yang ada di kedua kabupaten tersebut sangat baik dengan persentasi indeks 

84% (Ponorogo) dan 82% (Bojonegoro) dan hasil respon masyarakat terhadap 

program pemberdayaan masjid 90% (Ponorogo) dan 80% (Bojonegoro). Walau 

terpaut indeks kedua daerah 2% dan 10%, namun hasil penelitian menunjukkan 

frekuensi yang baik antara masjid dengan masyarakatnya. 

Komparasi dalam menilai tatanan ruang masjid yang sudah terbentuk 

terhadap orientasi yang bersifat ibadah spiritual dan ibadah sosial, Rizki dan Siska 

telah melakukan penelitian tentang perbandingan orientasi tersebut pada Masjid 

Raya Baiturahman Kota Banda Aceh  (Rizki Alamsyah et al., 2022) dan Masjid 

Raya Ruhama Kota Takengon (Siska Rejeki et al., 2023). Pada penelitian tersebut 

dibuktikan bahwa keberadaan tatanan ruang masjid mayoritas tersedia untuk ibadah 

spiritual dibanding dengan ibadah sosial melalui perbandingan tatanan ruang 

Masjid Nabawi (Deni et al., 2021). Proposisi temuan penelitian berdasarkan metode 

berpikir dualitas berkesimpulan bahwa eksistensi masjid yang terdiri atas tatanan 

ruang ibadah sosial terpadu dalam melayani dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat merupakan bagian dari implementasi personal, sifat, atau kepribadian 

kemanusiaan Rasulullah. 

Secara filosofi, Asif telah membuktikan temuan berupa rekomendasi bagi 

institusi masjid untuk mencipta program kinerja melalui representasi perbandingan 

tatanan ruang Masjid Nabawi pada zaman Rasulullah untuk diterapkan pada masjid 

saat ini (Nayeem Asif et al., 2021) (Rifa’i, 2016). Rekomendasi program masjid 

meliputi 6 (enam) aspek yaitu pendidikan, sosial, ekonomi, permberdayaan, hukum 

dan prgram pendukung lainnya. Masjid digambarkan sebagai rumah induk umat 

muslim di wilayah pusat perkotaan dimana sebagai tempat pusat kendali sosial 

politik dan aktivitas agama. Program yang direkomendasi pada ide penelitian 
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tersebut sangat membantu dijadikan referensi pada penelitian ini dalam 

merumuskan karakter arsitektur masjid fungsional pada karakter tertentu.  

Masjid difungsikan sebagai sarana pendidikan formal dan informal pada 

penyelenggaraan tetap maupun sementara sebagai pusat pendidikan dan sosial 

masyarakat (Muh Hasanain & Baiq Muslimatusshalihah, 2021) (Baharudin, 2014). 

Pada penelitian yang telah dilakukan Novan tentang fungsional masjid sebagai 

laboratorium pendidikan karakter siswa SD melalui 3 (tiga) strategi kegiatan, yaitu 

mengajarkan kebaikan, memotivasi berbuat kebaikan dan memberikan keteladanan 

(Novan Ardy Wiyani, 2013). Keberadaan kapasitas ruang masjid yang memenuhi 

kegiatan ibadah sosial mampu memberikan pelayanan dalam menjawab 

permasalahan masyarakat yang bersifat kondisional dan temporer.       

   Sedangkan menilik peluang terhadap ruang ibadah utama sebagai 

aktivitas ibadah spritual dapat diadopsi sebagai ruang ibadah sosial, Karsono 

melalui penelitiannya telah membuktikan bahwa ruang ibadah spiritual memiliki 

tingkat fungsional yang rendah diluar waktu sholat Jumat (diluar aktivitas umat 

Islam dibulan Ramadhan dan hari besar Islam) (Bambang Karsono et al., 2023). 

Hal tersebut menjelaskan bahwa rendahnya fungsionalitas ruang ibadah spiritual 

dapat dijadikan kegiatan ibadah sosial untuk melayani permasalahan hidup 

masyarakat setempat. 

 Jabaran penelitian terdahulu bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian 

ini dan melengkapi penelitian yang telah dilaksanakan. Sesuai dengan 

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan dialektika arsitektur masjid fungsi 

psikososial dibagi menjadi 3 (tiga) topik. Topik pertama tentang konsep arsitektur 

masjid, penelitian yang menitikberatkan kehadiran masjid sebagai tempat eksistensi 

identitas ajaran Islam. Perwujudan masjid sebagai kinerja ibadah sosial dalam 

membentuk masyarakat baru dan memperteguh nilai-nilai kemasyarakatan dari 

pengaruh luar. 

 Topik kedua tentang psikososial manusia, penilitian ini mengarah kepada 

kondisi kualitas hidup masyarakat sekitar masjid yang menjadi objek penelitian 

sebagai titik tolak perwujudan arsitektur masjid fungsional. Psikososial manusia 

dianggap menjadi faktor utama dalam mewujudkan arsitektur masjid fungsional 

dan berperan penting dalam mewujudkan karakter masjid arsitektur secara 
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keseluruhan. Perwujudan arsitektur masjid fungsional akan memiliki karakter yang 

berbeda disetiap tempat oleh karena perbedaan kualitas hidup masyarakat di sekitar 

masjid berada. 

 Topik ketiga tentang fungsional institusi masjid, penelitian tentang peran 

psikososial dalam membentuk arsitektur. Peranan ini terasa kuat apabila didukung 

oleh kebijakan institusi masjid untuk membangun kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan. Penelitian yang akan dilakukan merujuk pada rumusan ketiga topik 

tersebut. Perwujudan arsitektur masjid fungsional sebagai faktor yang dikaji secara 

mendalam dan temuan ide terhadap objek penelitian di Kota Medan melalui gambar 

berikut (Gambar 2.1.). 
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Gambar 2.1. Skema Posisi Penelitian 

Aisyah N. Handryant & Nangkula 
Utaberta, 2010 
Masjid sebagai tempat ibadah sosial untuk 
membicarakan masalah-masalah sosial, 
kemasyarakatan, bahkan politik dan 
budaya. 

Alfan Firmanto, 2016 
Masjid kuno difungsikan oleh 
masyarakatnya sebagai simbol persekutuan 
antar negeri dan adat sebagai tempat 
pertemuan. 

Rizki Alamsyah et al., 2022; Siska 
Rejeki et al., 2023; Deni, et al., 2021  
Dominasi pembangunan masjid hanya 
terorientasi sebagai ruang ibadah spiritual. 

Sri Windari & Nafita Amelia, 2021 
Masjid berdampak bagi pendapatan 
ekonomi masyarakat. 

Moch. Lukluil Maknun, 2018 
Tingginya respon masyarakat terhadap 
masjid dalam kegiatan ibadah sosial. 

Novan Ardy, 2013; Hasanain, 2021; 
Baharudin N., 2014 
Tatanan ruang masjid untuk menjawab 
permasalahan kondisional dan termporer 
serta pemberdayaan masyarakat. 

Emy Hidayati, 2013 
Masjid untuk membangun sinergi dan 
soliditas pola relasi kepentingan seluruh 
elemen masyarakat. 

Cucu Nurjamilah, 2017 
Masjid sebagai pemberdayaan aspek 
spiritual masyarakat, pendidikan, ekonomi, 
politik dan pertahanan. 

Moh Arifin & Sahoria, 2022 
Program masjid mencipta sistem input, 
process, output dan outcome. 

Bambang Karsono et al., 2023 
Intensitas fungsional ruang ibadah spiritual 
yang rendah berpotensi diadopsi sebagai 
ruang ibadah sosial. 

Asif et al., 2021; Rifa’i., 2016 
Intensitas fungsional ruang ibadah spiritual 
yang berpotensi rendah diadopsi sebagai 
ruang ibadah sosial. 

Penelitian Selanjutnya (2024) 
Penelitian Disertasi ini menekankan pada Perwujudan 

Masjid Berkarakter Psikososial di Kota Medan 
menggunakan ide Arstektur Masjid Fungsional melalui 

metode berpikir Dialektika  

Topik 1. Fungsional Masjid Topik 2. Psikososial Masyarakat Topik 3. Fungsional Institusi Masjid 
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2.3. Telaah Filsafat 

 Konstruksi alam pikiran bukanlah berasal dari genetik, namun terletak pada 

bagaimana cara memahami dunia dan cara pandang melalui ideologi yang 

diperoleh. Pengetahuan filsafat oleh para filsuf dalam menginterpretasikan dunia 

melalui cara yang berbeda-beda. Nilai yang didapatkan ialah bagaimana mengubah 

dunia. Nilai hadir berasal dari pengamatan materi, materi berperan memicu ide. Ide 

hadir dari kemampuan logika tentang cara memeroses objek pengamatan dalam 

perubahan materi. Ini bukan tentang revolusi, tetapi sesuatu hal yang kecil tidak 

akan pernah mengalami perubahan bila tidak ada tindakan untuk merubahnya. 

 Dialektika dalam filsafat klasik dilambangkan sebagai suatu bentuk diskusi 

yang terjadi diantara dua entitas (wujud); merupakan penalaran logis dan suatu 

bentuk metode yang mempraktikkan pengenalan proposisi (pernyataan) dan 

proposisi tandingan melalui perdebatan dengan tujuan yang sama. Metode berpikir 

dialektika secara umum dapat dipahami melalui filsuf Socrates, Plato, Hegel dan 

Karl Marx. Melalui metode dialektika Socrates, dikenal dengan metode elenchus, 

artinya dalam diskusi tidak ada argumentasi tandingan bagi pendapat yang 

berlawanan, melainkan hanya serangkaian pertanyaan dan jawaban sebagai bagian 

refleksi keyakinan, mengenai argumen yang salah dapat dikategorikan 

menyimpang dan mulai bertentangan dengan dirinya sendiri (Ronald H. McKinney, 

1983). Metode berpikir dialektika Socrates bertujuan untuk mencari kebenaran 

melalui kesepakatan terhadap satu tema dari dua entitas. 

Berbeda halnya dengan metode dialektik Plato, istilah dialektik berasal dari 

bahasa Yunani yaitu dialektike (teknik); dialegomai (seni berdiskusi); dealegein 

berarti (kesepakatan) merupakan suatu cara yang membawa pada hakikat defenisi 

sebuah pemikiran. Dalam mendapatkan defenisi tersebut tidak hanya terhenti pada 

tahap elenchus, ini dianggap sebagai pencapaian negatif karena tidak melibatkan 

tahap analisis yang dapat dijadikan hipotesis (dugaan sementara) untuk 

menghasilkan sintesis sebagai akhir dialog (Ronald H. McKinney, 1983). 

Perbedaannya dengan metode dialektik Socrates adalah terletak pada kajian yang 

lebih mendalam (ascending-discending of thought) untuk mendapatkan kebenaran 

dari defenisi atas jawaban dari pertanyaan yang ditentukan tergantung tingkat 

kedalam konsep analisis dan sintesis terhadap entitas tersebut (P. Kopnin, 2014) 
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(Paul Friedländer, 1969). Maka makna metode dialektik dari Plato dapat dinyatakan 

bahwa nilai kebenaran yang dihasilkan tidak akan tercapai tanpa melalui tahap 

hipotesis dan sintesis. 

Bagi Hegel, metode dialegtik mengandalkan proses kontradiktif diantara 

pihak-pihak yang berlawanan dimana premis yang berbeda tersebut dari konsep-

konsep yang bertentangan. Defenisi yang tidak bertentangan maka tidak akan 

menghasilkan premis (temuan atau kesimpulan) atau hampa, maka harus menunggu 

hingga suatu saat menculnya defenisi yang bertentangan; Hegel percaya bahwa akal 

pasti menghasilkan pertentangan, adanya pertentangan disitulah ada kebenaran 

(Julie E. Maybee, 2020). Metode ini ia namakan ‘dialektik sistematik’ yaitu suatu 

cara yang menitikberatkan pertanyaan untuk mendapatkan pertentangan, hingga 

entitas mengarah pada cara subjek menghasilkan premis yang bersifat abstrak 

(Maker, 1982). Dalam sistematik dialektik Hegel melalui pertentangan pada 

hipotesis akan membentuk sintesis untuk menghasilkan ‘ide’ dan ‘konsep’ sebagai 

upaya dalam menghentikan kehampaan pengetahuan, bagi Hegel membentuk 

konsep filosofi berfungsi untuk menyusun diskusi (Michael Rosen, 1982, p.4). 

Marx melihat metode ini mendapati kekeliruan karena sintesis berasal dari objek 

yang didefiniskan secara utuh. Oleh karena itu Marx mengembalikan analisis 

(tought) yang menitikberatkan pada ‘apa adanya’ (being) secara menyeluruh (Tony 

McKenna, 2011) terhadap entitas melalui tananan sosial eksistensi kemanusiaan. 

Marx beranggapan bahwa ‘ide’ tidak mampu menggambarkan kenyataan 

empiris terhadap apa yang ada di dalam masyarakat karena ia bersifat abstrak, oleh 

karena itu yang merubah masyarakat itu bukanlah ‘ide’ melainkan ‘materi’ (Nanang 

Martono, 2016). Anggapan Marx tersebut hadir berasal dari sikap dialektiknya 

terhadap ide materialisme historis sebagai jawaban cara pandang berbeda tentang 

dialektik yang dikemukakan oleh Hegel. Marx menyatakan tentang materialisme 

historis berdasarkan keyakinannya yang berbunyi “its is not the consciousness of 

men which determines their consciousness” (bukanlah kesadaran yang menentukan 

keberadaan manusia, sebaliknya bahwa keadaan sosiallah yang menentukan 

kesadaran mereka) (Irzum Farihah, 2015). Tidak dapat dipungkiri bahwa pemikiran 

Marx terpengaruh oleh Hegel, hal ini terlihat dalam disertasinya yang berjudul “The 

Difference between The Natural Philosophy of Democritus and Epicurus” 
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(Perbedaan Antara Filosofi Alam Demokrasi dan Ketakutan; ketakutan akan Tuhan, 

kematian dan masa depan) yang membahas tentang fenomena terbentuknya pola-

pola tatanan masyarakat serta perubahannya (Alex Callinicos, 2011). Revolusi 

besar kemanusiaan memang terjadi di Prancis, tetapi Marx adalah orang yang 

pertama kali mengkajinya secara analitis. 

 Penelusuran terjadinya perubahan tatanan sosial masyarakat oleh Marx 

terkait materialisme historis dari ‘ide’ atau ‘konsep’ sistematik subjek yang 

dikemukakan oleh Hegel. Disana terdapat pertentangan dalam memahami materi 

tidak hanya terhenti pada nilai idealisme melalui relasi internal pemikiran saja 

(tesis), atas hubungan tertentu keberadaan materi yang sesungguhnya ternyata 

melahirkan pandangan yang berbeda dari kelas materi lainnya (antitesis). Dengan 

adanya pertentangan tersebut menjadi titik awal lahirnya realitas materi yang baru 

(sintesis). Hubungan antar materi tersebut telah melahirkan perbedaan pandangan 

antara institusi dan ide audiensi (John Torrance, 1995). Ini merupakan gambaran 

perubahan cara pandang dialektika terhadap materi historis dari idealisme berubah 

menjadi realitas. Sebagai pendekatan pemahaman maka kesimpulan metode 

berpikir dialektika dari penjelasan para filsuf diatas akan dimuat pada tabel berikut 

(Tabel 2.1.). 

 

Tabel 2.1. Kesimpulan Pemahaman Metode Dialektik 

Filsuf 
DIALEKTIK 

Metode Instrumen Substansi Tata Nilai 

Socrates Elenchus 
Dialog Tanya 
Jawab 

Keyakinan 
Pemahaman 

Kesepakatan 

Plato Kontradiksi 
Hipotesis, 
Sintesis 

Definisi 
Kebenaran 

Kajian 

Hegel Sistematik 
Hipotesis, 
Sintesis 
Subjektif 

Ide  Konsep 

Marx 
Material 
Historis 

Tesis, 
Antitesis, 
Sintesis 

Premis Realitas 

 
 

Berdasarkan pemahaman makna dialektika terhadap arsitektur masjid 

funsional sebagai entitas bebas nilai dalam memperoleh ilmu pengetahuan (Muslih, 
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2016, p. 44) maka metode dialektik Marx yang dipilih untuk digunakan sebagai alat 

berpikir analisis pada penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh adanya pencapaian 

hasil penelitian terdahulu didominasi sampai pada tahap ‘ide’ yang menjadi temuan 

bagi entitas masjid pada tata nilai idealitas tertentu. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu tindak analisis lanjutan untuk mendapatkan realitas wujud masjid melalui ide 

arsitektur masjid fungsional dalam menemukan realitas dialektik yang sesuai 

dengan tata nilai kemasyarakatan.  

 

2.4. Dialektika dan Arsitektur Masjid Fungsional 

 Metode berpikir dialektika Marx sebagai alur proses analisis pikir pada 

penelitian ini digunakan untuk memahami masjid arstiektur fungsional terhadap 

tata guna sesuai Al-Quran dan Hadist, serta Sirah pendirian masjid yang didukung 

dengan ide Arsitektur Islam ditetapkan sebagai tesis (entitas1 material historis2). 

Kemudian sintesis dijadikan material historis melalui psikososial arsitektur 

terhadap wujud masjid bagi kondisi hidup masyarakat ditetapkan sebagai hipotesis 

(premis3). Terakhir pembahasan merupakan rumusan dari hasil komparasi 

(perbandingan) wujud masjid dengan kondisi hidup masyarakat sekitar sebagai 

bentuk realitas arsitektur masjid melalui metode dialektik ditetapkan sebagai 

sintesis (temuan) pada penelitian ini. 

 Mengenai segala pemikiran yang terlibat mencakup referensi, teoritis dan 

analisis teori kontekstual arsitektur pada penelitian menjadi konsentrasi 

pembahasan melalui penjelasan berikut ini. 

 

2.4.1. Memahami Arsitektur Masjid Fungsional 

Terdapat dua pendekatan kajian arsitektur masjid sebagai bagian dari 

Arsitektur Islam, yakni pendekatan formal dan pendekatan fungsional yang disebut 

 
1 Entitas menurut KBBI berarti wujud, keberadaan. Istilah ini sering dipakai Plato melalui ide 
tentang ontologi untuk mengkomunikasikan suatu objek pengamatan yang menjadi perhatian atas 
keberadaan (Muhammad Yusron Maulana El-Yunusi et al., 2023). 
2 Material historis menurut Marx (Hening PurwaƟ Parlan & Hersina Bahar, 2024) adalah materi atau 
objek pengalaman yang menjadi sasaran perubahan; material historis antonim dari material praktis 
(praktik) yang erat dengan realitas (kini). 
3 Premis menurut KBBI berarti asumsi, anggapan benar sebagai landasan kesimpulan. Horst Rittel 
(Pieter E. Vermaas & Udo Pesch, 2020) kerap menggunakan kata premis sebagai akar masalah yang 
menjadi sasaran utama dalam penyelesaian perencanaan maupun perancangan yang ia sebut sebagai 
wick problem. 
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juga dengan pendekatan institusional (Andika Saputra & Nur Rahmawati S., 

2020;2). Pendekatan formal yang terkait dengan elemen fisik bangunan mencirikan 

gaya, langgam dan nilai-nilai falsafat melalui bentuk visual (Leland M. Roth & 

Amanda C. Roth Clark, 2014) akan diabaikan pada pembahasan ini. Sedangkan 

pendekatan fungsional atau institusional mengkaji arsitektur masjid sebagai 

institusi khas umat Islam yang berfokus pada aspek fungsi masjid dan perannya 

dalam kehidupan umat Islam. Maka yang menjadi penekanan pada pembahasan 

adalah arsitektur masjid fungsional ini. 

Melalui penelusuran referensi arsitektur masjid fungsional di Indonesia 

diperkenalkan oleh Sidi Gazalba dalam buku berjudul “Mesjid: Pusat Ibadat dan 

Kebudayaan Islam”. Buku tersebut mengkaji fungsi dan peran masjid pada masa 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang ia tetapkan sebagai idealitas masjid 

karena mampu mewujudkan generasi terbaik umat Islam. Realitas masjid pada 

masa kini yang menurutnya sedang mengalami krisis guna bila ditinjau dari aspek 

fungsional karena memiliki selisih idealitas masjid Rasulullah (Sidi Gazalba, 

1989).  

Pendekatan fungsional atau pendekatan institusional yang dipelopori oleh 

Sidi Gazalba menginspirasi Tajuddin Rasdi di Malaysia dan dilanjutkan oleh 

Nangkula Utaberta yang mengarahkan kajian masjid sebagai ruang institusi khas 

umat Islam dalam lingkup keilmuan arsitektur dengan menetapkan fungsi yang 

dilandasi nilai-nilai Islam sebagai unsur utama arsitektur masjid (Andika Saputra 

& Nur Rahmawati S., 2020; 3). Kajian yang dilakukan Tajuddin Rasdi dan 

Nangkula Utaberta berbeda perspektif dibandingkan dengan kajian yang dilakukan 

oleh Sidi Gazalba yang lebih berfokus pada aspek Syariat Islam secara filosofis dan 

kesejarahan Peradaban Islam. Hal ini dikarenakan perbedaan latar belakang 

keilmuan antara kedua kalangan tersebut. 

Pemikiran arsitektur tentang ruang atas asal-usulnya, maknanya, dan 

kualitas kemanusiaannya; ketika menggunakan kata ruang kita berpikir kita tahu 

persis apa yang kita maksud (Davies, 2011, p.179). Sebagai institusi khas Islam 

yang menekankan pada aspek fungsi, masjid menjadi tidak dapat dilepaskan dari 

keberadaan umat Islam karena keduanya memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi oleh ikatan nilai jika baik kualitas fungsi masjid, maka akan baik 
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pula kualitas umat Islam disekitarnya dan begitu pula sebaliknya. Inilah penalaran 

yang mendasari kajian arsitektur masjid dengan pendekatan fungsional untuk 

menyelesaikan permasalahan krisis masjid yang sedang dihadapi umat Islam. 

 

2.4.2. Arsitektur Masjid Sebagai Spektrum Al-Quran dan Hadist 

Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber rujukan perancangan dengan 

menggunakan ijtihad (kesungguhan) dan interpretasi dianggap sesuai untuk 

menyambut masa depan (Aisyah N. Handryant & Nangkula Utaberta, 2010; p.11). 

Menurut Sarageldin bila kembali kepada Al-Quran dan Hadist sebagai doktrin 

sumber daya agama Islam bahwa ini merupakan konteks sejarah yang 

menghubungkan pengalaman masa lalu dengan kenyataan saat ini (Ismail 

Sarageldin, 1985). Ia juga menekankan bahwa Al-Quran merupakan petunjuk abadi 

dan Hadist sebagai sunah nabi sebagai perwujudan prilaku yang patut diteladani. 

Kata masjid berasal dari bahasa Arab yang berarti sujud, huruf ‘jim’ yang 

dikasrahkan berarti tempat khusus yang disediakan untuk sholat lima waktu, 

sedangkan masjad berarti tempat dimana dahi ketika sujud; maka secara bahasa 

masjid berarti tempat tempat yang dipakai untuk bersujud (Syaikh Sa’id bin Ali bin 

Wahf al-Qahthani, n.d.). Sedangkan masjid dari pandangan teologi adalah seluruh 

bumi dimana memenuhi syarat sebagai tempat sujud, pada pemahaman yang baik 

atas seluruh fungsi yang dilakukan oleh masjid tidak akan mungkin terjadi tanpa 

mempertimbangkan kandungan teks sumber Islam yaitu Al-Qur'an dan Hadits yang 

secara signifikan telah dan terus membentuk praktik keagamaan umat Islam. 

(Tomasz Stefaniuk, 2015). Berdasarkan penjelasan kata masjid melalu kata dan 

bahasa maka dapat dipahami bahwa masjid selalu menyelimuti umat Islam dalam 

ruang dan waktu baik dalam ibadah spiritual, maupun ibadah sosial secara 

seimbang sebagai makna kepatuhan (sujud) kepada Ilahi. 

Selain itu kata masjid sangat penting bagi umat Islam hingga disebut dalam 

Al-Qur’an sampai 28 kali. Sebanyak 22 kali dalam bentuk tunggal (mufrad) dan 6 

(enam) kali dalam bentuk jamak, antara lain dalam surah Al-Baqarah ayat 144, 149, 

150, 191, 196, dan 217, surah Al-Maidah ayat 2, surah Al-A’raf ayat 29 dan 31, 

surah Al-Anfal ayat 34, surah At-Taubah ayat 7, 18, 19, 28, 107, dan 108, surah Al-

Isra ayat 1 dan 7, surah Al-Hajj ayat 25, Al-fath 25 dan 27, surah Al-Kahfi 21, 
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sedang dalam bentuk jamak pada surah Al-Baqarah ayat 114 dan 187, surah At-

Taubah ayat 17 dan 18, surah Al-Hajj ayat 40 dan surah Al-Jinn ayat 18 (Alfan 

Firmanto, 2016; 2). Masyarakat atau komunitas adalah nilai dasar dalam Islam, 

secara dramatis masjid dilambangkan dengan jamaah; kata jemaat diterjemahkan 

dari bahasa Arab jame’e yang berasal dari kata kerja yajma’a, yang berarti 

menyatukan (Mitias, 2018). Tanpa mengurangi nilai keutamaan kesucian dan 

keagungan masjid sebagai tempat ibadah spiritual (QS. An-Nur: 36-37, n.d.), hal 

tersebut merupakan salah satu tanda interpretasi bagi umat islam untuk 

memanifestasi masjid sebagai tempat bersatunya manusia secara bersama-sama  

Allah SWT dengan tegas dalam Al-Quran menyatakan bahwa, dan dari 

mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 

Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. 

Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Baqarah: 

149, n.d.). Masjidil Haram dimana tempat bersatunya umat Islam sebagai pusat arah 

ibadah spiritual juga mewakili seluruh aktivitas ibadah soial. Maka sebaik-baiknya 

aktivitas ibadah sosial dilakukan di tempat yang suci dan agung agar selalu dekat 

kepada Allah SWT. Menurut Nangkula, seorang muslim adalah bagian dari 

masyarakatnya karenanya ia perlu berjuang demi kebaikan dan kesejahteraan 

masyarakatnya (Aisyah N. Handryant & Nangkula Utaberta, 2010). Rasulullah 

sendiri melalui berbagai hadits beliau secara tegas menjelaskan bahwa seorang 

Muslim bukanlah seorang individu yang berdiri sendiri dan mencari keimanan dan 

ketakwaan untuk dirinya sendiri. 

Hadist Rasulullah terkait fungsional masjid melalui penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Nangkula dalam mengevaluasi perancangan beberapa masjid di 

Malaysia melalui sunnah (Utaberta Nangkula & Othman Hafsah, 2011) dapat 

dijadikan titik awal berpikir pada penelitian ini. Hadist riwayat Muslim nomor 503 

menjelaskan bahwa masjid haruslah mempertimbangkan fungsional masjid 

terhadap golongan manusia yang memiliki keterbatasan fisik untuk 

mempermudahkan pergerakan mereka. Hadis riwayat Muslim nomor 1359 dan 

1387 dapat dipahami dalam mendirikan masjid untuk terhindar dari kemubaziran 

yang dapat dilihat dari penampilan kesederhanaan Rasul tidak memiliki 

keistimewaan tempat di dalam masjid yang dapat dijadikan panutan kehidupan. 
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Hadist riwayat Bukhari nomor 299 dipahami bahwa dalam mendirikan masjid 

hendaknya berada di pusat aktivitas perkantoran perniagaan guna melayani 

kemudahan-kemudahan dalam melakukan ibadah spiritual dan ibadah sosial 

masyarakat disekitarnya. Hadist riwayat Muslim nomor 1529 dapat dipahami 

bahwa masjid dibangun berdekatan dengan pasar untuk memudahkan urusan 

ibadah spiritual pengunjung dan dan pedagang yang ada disekitarnya.  

Lalu Hadist riwayat Bukhari nomor 497 menjelaskan bahwa adanya 

kegiatan perniagaan di sekitar kawasan masjid merupakan fasilitas yang dapat 

membantu keperluan masyarakat sekitar. Selain tempat berniaga di kawasan masjid 

juga terdapat fasilitas klinik kesehatan sebagai perhatian bagi masyarakat pada 

kesadaran kesehatan terhadap orang banyak seperti pada Hadist riwayat Bukhari 

nomor 291. Kemudian Hadist riwayat Muslim nomor 432 menjelaskan tentang 

adanya tempat bermain bagi anak-anak di kawasan masjid, hal ini sangat baik bagi 

perkembangan mental dan intelektual anak. Kebaradaan masjid yang memberikan 

kemudahan bagi orang tua dan anak-anaknya untuk beraktivitas di dalam masjid 

seperti bunyi Hadist riwayat Bukhari nomor 69 dan 420. Adanya fasilitas yang 

disediakan oleh masjid bagi orang-orang yang sedang melakukan musafir 

(perjalanan) terdapa pada Hadist riwayat Bukhari nomor 277.  

Terakhir makna bunyi dari Hadist riwayat Muslim jilid II dimana Rasulullah 

dan sahabat memberikan pertolongan kepada orang yang sedang memerlukan 

bantuan atau sedang mengalami kesulitan ekonomi di Masjid Nabawi saat itu 

(Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, 2017). Dari beberapa jabaran tentang interpretasi 

hadist yang diriwayatkan diatas menjelaskan bahwa masjid sebagai tempat ibadah 

sosial bagi masyarakat mutlak hendaknya dipenuhi demi tegaknya agama dan 

perkuatan kesatuan Islamiyah. Disana tergambar jelas tentang bagaimana 

Rasulullah menuntun, memerintah, mencontohkan dan melindugi umatnya dalam 

kesatuan yang nyata bersama-sama menyambut masa depan. 

 

2.4.3. Arsitektur Masjid Fungsional Melalui Arsitektur Islam 

 Bila melihat referensi penelitian sebelumnya yang terkait tentang konsep 

masjid fungsional berlandaskan arsitektur Islam, ide analisis mencakup tatanan 

kinerja institusi masjid, tatanan ruang masjid dan identitas masjid yang melibatkan 
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aspek masyarakat menjadi material historis suatu perubahan. Namun konsep 

perubahan yang ditujukan pada masjid berdasarkan temuan penelitian terdahulu 

tersebut melalui analisis tertentu belum mencitrakan suatu gambaran nyata terhadap 

realitas karakter keutuhan masjid.  

Perubahan yang dimaksud juga ditujukan pada keberadaan masjid yang 

menjadi objek penelitian terdahulu agar lebih optimal menuju keutuhan karakter 

masjid, yaitu kondisi mendasar pada suatu premis dari idealisme menjadi realitas 

seperti dari lemah menjadi kuat, dari apatis menjadi mampu, dari kurang menjadi 

cukup dan premis mendua lainnya. Penjelasan ini akan lebih mudah diterima oleh 

logika masyarakat dalam menjawab permasalahan sosial, khususnya bagi 

pembentukan karakter masjid dengan mengadopsi teori perubahan realitas sosial 

seperti gambar berikut (Gambar 2.2.) (Isaac Ariail Reed, 2011).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tajuddin mengatakan bahwa pertimbangan untuk menuju ide keabadian 

konsep masjid diperlukan adanya identifikasi mengungkap tentang bagaimana 

masjid diwaktu Rasulullah hidup (Mohamad Tajuddin Mohamad Rasdi, 2014). 

Perubahan kualitas hidup manusia dalam menjawab permasalahan sosial 

kemasyarakatan melalui manifestasi Masjid Nabawi pada zaman Rasulullah dapat 

Posisi Penelitian Terdahulu 
(Konsisten Realitas) 

Posisi Penelitian Ini (Aksi Sosial) Realitas Sosial 

Moda Perubah 

Gambar 2.2. Perubahan Realitas Sosial Temuan Penelitian 
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dijadikan tolok ukur evidensi4 untuk menerjemahkan realitas sosial yang handal 

seperti ditulis dalam kitab Sirrah Nabawiyah oleh Shaffiyyurrahman Al-

Mubarakfuri sebut sebagai ‘Membangun Masyarakat Baru’. 

 Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah ketika sampai di Kota 

Madinah adalah membangun masjid sebagai tempat membentuk masyarakat baru 

tersebut (Syamruddin Nasution, 2013). Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh 

Rasulullah melalui masjid dengan membuka sekolahan bagi orang-orang muslim 

untuk menerima pengajaran Islam dan segala bimbingannya, sebagai balai 

pertemuan dan tempat untuk mempersatukan berbagai unsur kekabilahan dan sisa-

sisa pengaruh perselisihan semasa Jahiliyah, sebagai tempat untuk mengatur segala 

urusan dan sekaligus sebagai gedung parlemen untuk bermusyawarah dan 

menjalankan roda pemerintahan. Disamping itu semua, masjid juga difungsikan 

sebagai tempat tinggal orang-orang Muhajirin yang miskin datang ke Kota Madinah 

tanpa memiliki harta, kerabat dan masih belum berkeluarga (Shafiyyurrahman Al 

Mubarokfuri, 1997) Masjid dititipkan Illahi kepada Rasulullah sebagai percontohan 

bagaimana seharusnya masjid difungsikan.. Masjid dititipkan Illahi kepada 

Rasulullah sebagai percontohan bagaimana seharusnya masjid difungsikan.  

 Selain itu masjid juga dibangun sebagai tempat untuk mempersatukan 

manusia seperti tidakan Rasulullah pertama sekali dengan menyatukan kaum 

Muhajirin dan Anshar (Muhammad Nashiruddin Al-Bani, 2015). Beliau 

mempersaudarakan mereka agar saling toong menolong, saling mewarisi harta jika 

ada yang meninggal dunia disamping kerabatnya. Makna persaudaraan ini menurut 

Muhammad Al Ghazali agar fanatisme jahiliyah menjadi cair dan tidak ada sesuatu 

yang dibela kecuali Islam. Kemudian juga agar tidak ada perbedaaan-perbedaan 

keturunan, warna kulit, daerah terpencil (tidak mendominasi), agar seseorang tidak 

merasa lebih unggul dan lebih rendah kecuali karena ketakwaannya 

(Shafiyyurrahman Al Mubarokfuri, 1997). Dengan bersatunya kedua kaum 

tersebut, maka lahirlah hukum pertama sekali dalam Islam sebanyak 16 butir yang 

berbunyi tentang persatuan umat Islam sebagai titik awal kekuatan jihad dalam 

mempertahankan agama. 

 
4 Evidensi yaitu kesesuaian, penjelasan atau ketentuan dengan mengabaikan konsep dan entitas yang 
kurang memberikan dampak (Peter Archinstein, 2001). 
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 Keberadaan Masjid Nabawi atas kendali Rasulullah dengan mempersatukan 

kedua kaum tersebut telah berhasil membangun pondasi masyarakat baru umat 

Islam, Beliau menjadi pendamping umat secara langsung memberikan 

pembelajaran, membidik, membimbing, mensucikan jiwa manusia, menuntun 

mereka pada akhlak yang baik, menanamkan adab kasih sayang, persaudaraan, 

kemuliaan, ibadah dan ketaatan telah memberi pengaruh kuat terhadap kekuatan 

spriritual (transtendensi) di jiwa umat Islam pada waktu itu. Rasulullah memiliki 

sifat-sifat lahir batin, kesempurnaan, keutamaan akhlak yang baik sehingga 

membuat umat tertarik dengan kepribadian Beliau tergambarkan atas ucapan yang 

diikuti, bimbingan dan pengarahan kepada umat yang selalu berlomba-lomba untuk 

melaksnakannya (Shafiyyurrahman Al Mubarokfuri, 1997). Atas kondisi ini maka 

segala aspek tatanan kemasayarakat hadir dengan cepat dan tumbuh dengan 

sempurna dan siap menghadapi segala arus perkembangan zaman. 

 Jejak penjelasan dari mula Masjid Nabawi didirikan hingga terbentuknya 

masyarakat baru oleh Rasulullah, dapat diambil kesimpulan bahwa Masjid Nabawi 

menjadi pusat pembentuk tatanan masyarakat madani (tesis), sosok Rasulullah 

sebagai pemegang institusi masjid yang didukung dengan kepribadian yang 

sempurna menjadi tauladan bagi umat (antitesis), dan terbentuknya masyarakat 

madani sebagai generasi terbaik umat Islam waktu itu (sintesis). Daur realitas sosial 

atas gambaran dialektik Masjid Nabawi dapat digambarkan sebagai berikut 

(Gambar 2.3.). 
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Berdasarkan perubahan realitas sosial diatas menjelaskan bahwa esensi 

keberadaan Masjid Nabawi secara fungsional telah mencipta tatanan nilai kualitas 

manusia secara spiritual, mental dan intelektual dengan substansi (hasil) yang 

nyata. Pancaran kesempurnaan pribadi Rasulullah (spiritual, mental dan intelektual) 

melalui masjidnya mencipta generasi Islam terbaik dimasa itu, hingga ajaran agama 

yang dibawanya sampai ke pangkuan kita. Kini keutuhan sistem nilai yang ada 

disana terurai menjadi kepingan-kepingan makna seperti suatu bayangan tak 

terbentuk. Salah satunya terdapat konflik orientasi entitas masjid antara bentuk dan 

fungsi.  

Namun semangat untuk kembali pada keutuhan tata nilai masjid tersebut 

semakin meluas, salah satunya dengan rumusan bagaimana seharusnya hakikat 

entitas masjid saat ini melalui ide arsitektur. Ada beberapa keterlibatan ide 

arsitektural terkait masjid sebagai rumah Tuhan dan masjid sebagai rumah ibadah 

(Mohamad Tajuddin Mohamad Rasdi, 2014). Yaitu, keterlibatan arsitektur pertama 

menyatakan bahwa masjid sebagai tempat dimana adanya hubungan yang erat 

antara manusia dengan Tuhan-nya. Keterlibatan arsitektur kedua menjelaskan 

bahwa masjid sebagai simbol arsitektural yang sangat penting sebagai bukti masa 

kejayaan Islam dimasa lalu. Keterlibatan arsitektur ketiga bahwa masjid dipandang 

sebagai tempat pengasingan individu dan komunitas dari dunia agar lebih dekat 

dengan Sang Maha Pencipta. Keterlibatan arsitektur keempat yang memandang 

masjid sebagai tempat terbaik untuk pemisah pengamalan ibadah ritual (spiritual) 

dengan kegiatan lainnya. Keterlibatan arsitektur kelima yang menyatakan masjid 

sebagai tahap evolusi terakhir merupakan sifat almiah sholat yang terimplementasi. 

Sholat merupakan ibadah yang menandakan perbedaan antara umat Islam dengan 

umat lainnya. Sholat merupakan interpretasi ajaran Islam. Oleh karena itu dalam 

memahami arsitektur masjid fungsional akan terikat dengan ajaran Islam. 

Poin penting untuk memahami arsitektur Islam awal adalah bahwa setiap 

komunitas Islam yang besar memerlukan masjid yang sesuai dengan ukuran 

komunitas tersebut (Itsnawati Nurrohmah Saputri, 2017), sesuai dengan fungsi 

keagamaan serta fungsi politik dan sosialnya (Hillenbrand, 1999). Menurut Omer, 

inti dari arsitektur Islam adalah fungsi dengan semua dimensinya yaitu jasmani, 

pikiran dan spiritual; bentuk dan fungsi memiliki kesetaraan; faktanya bahwa asal 
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usul semua prinsip utama arsitektur Islam dapat ditelusuri kembali ke Rasulullah 

dan pengalamannya ketika memajukan posisi masjidnya di Madinah dari sebuah 

bangunan sederhana tanpa atap menjadi pusat pengembangan masyarakat 

multifungsi (Spahic Omer, 2010). Rasulullah sebagai pembawa ajaran Islam 

merupakan sebagai pemuka arsitektur Islam itu sendiri. Maka arsitektur masjid 

fungsional merupakan eksistensi arsitektur Islam dari interpretasi ajaran Islam yang 

telah diterjemahkan menjadi kenyataan di tangan umat Islam, mewakili identitas 

budaya dan peradaban Islam. 

 Secara lebih mendalam, Nangkula menawarkan filosofi konsep Arsitektur 

Islam melalui delapan prinsip (Utaberta, 2011), yaitu prinsip pengingatan kepada 

Tuhan yaitu konsep perencanaan dan perancangan arsitektur yang mengadaptasi 

unsur dan hukum alam sebagai tindak menjaga keutuhan alam dari kerusakan 

menjadi bagian ketakwaan kepada Tuhan pemilik Alam. Prinsip pengingatan 

ibadah dan perjuangan yaitu prinsip pengamalan ibadah yang lebih meluas antar 

sesama (muamalat) dan ikut andil dalam perjuangan perbaikan kehidupan manusia. 

Prinsip pengingatan pada kehidupan setelah kematian yaitu konsepsi keimanan 

melalui gambaran tempat pemakaman yang dapat mengendalikan manusia pada 

cara hidup yang sesuai dengan ketentuan ajaran Islam. Prinsip Pengingatan akan 

kerendahan hati yaitu konsepsi akhlak untuk selalu sederhana walau memiliki 

kemampuan lebih yang mendekatkan citra kesombongan. Prinsip pengingatan 

akan wakaf dan kesejahteraan publik yaitu konsepsi hubungan sosial antar sesama 

dalam menjemput kemajuan kualitas hidup bersama. Prinsip pengingatan terhadap 

toleransi kultural yaitu konsepsi perencanaan dan perancangan bangunan yang 

selalu menghormati budaya dan kehidupan sosial masyarakat dimana bangunan 

tersebut berdiri. Prinsip pengingatan akan kehidupan yang berkelanjutan yaitu 

konsepsi kritis terhadap dampak atas keberlanjutan generasi dan lingkungan alam. 

Prinsip pengingatan tentang keterbukaan yaitu konsepsi aktualisasi proses yang 

terpublikasi sebagai upaya terhindar dari kejahatan. 

 Berdasarkan beberapa keterlibatan pengetahuan arsitektur dalam 

membentuk fungsi masjid, rumusan arsitektur Islam yang tidak hanya sebagai 

tempat ibadah spritual hingga prinsip arsitektur Islam yang dapat diadaptasi dalam 

membentuk bangunan masjid sejak sepeninggalan Rasulullah, terlihat unsur 
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perubahan realitas sosial pada masjid bagi masyarakat semakin memudar. Salah 

satunya menurut Robert Hillanbrand yang mengkompilasi fungsi masjid sebagai 

tempat pusat masyarakat tidak hanya sebagai tempat ibadah spiritual di masa 

peradaban, melainkan juga sebagai tempat kegiatan pusat pembelajaran, pusat 

beasiswa, publikasi dan otorisasi (sertifikasi), perpustakaan dan toko buku, 

akomodasi bagi pelancong dengan fasilitas makanan (yaitu dapur), rumah sakit dan 

kamar mayat, sesi ceramah, debat dan diskusi tentang persoalan keseharian dalam 

bidang akademis, pembagian zakat, perkawinan, perceraian, penguburan, dan 

sebagainya (Robert Hillenbran, 1994). Hal ini menjelaskan masjid sebagai 

kompleksitas pelayanan pusat akademik dan mengakomodasi kebutuhan umum 

masyarakat masih jarang ditemui saat ini. Porsi orientasi kehidupan masyarakat 

terkait ibadah sosial pada masjid semakin memudar dari tata nilai masjid yang 

Rasulullah ajarkan, masjid bukan bagian dari masa depan kesuksesan di dunia, 

masjid terkesan hanya untuk masyarakat hijrah, taubat dan muallaf. Peran masjid 

dimata masyarakat semakin terbatas. 

 Hal ini bukan menyalahkan keberadaan masjid saat ini sebagai tempat yang 

tidak efektif lagi bagi eksistensi umat Islam, bukan menganggap masjid saat ini 

berada ditangan yang salah dan tidak menyatakan bahwa masjid saat ini merupakan 

interpretasi dari ketidakcakapan umat muslim dalam hal pengelolaan; namun 

terletak pada ketidaktajaman penyebab masjid hadir di tengah-tengah masyarakat. 

Seperti kehadiran mayoritas masjid di Eropa sebagai tempat pusat informasi umat 

Muslim, di luar dari masalah legislasi kenegaraan bahwa peran masjid yang tersebar 

masih bias, berdiri sendiri-sendiri, institusi masjid-masjid tidak terorganisir hingga 

terkesan masjid memiliki banyak jenis, memerlukan ide yang tepat untuk 

mengintegrasikan masjid secara keseluruhan (Torkel Brekke et al., 2019). Konsep 

keberadaan fungsional masjid belum terinterpretasi didalam kepribadian umat 

muslim disana pada karakteristik tertentu untuk menyebarkan tentang bagaimana 

keindahan ajaran Islam yang sesungguhnya. 

 Pada studi kasus yang berbeda, Masjid Pendidikan sebagai mayor identitas 

masjid yang ada di Belanda sebagai tempat pembelajaran ajaran Islam yang ada 

disana. Menurut penelitian praktis pada surat kabar di Belanda yang terbit dari 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2016, Masjid Pendidikan bagi pandangan 
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masyarakat dan otoritas Belanda telah membina sikap intoleransi pada anak-anak 

terhadap nilai-nilai demokrasi, kurang bersahabat dengan pendidikan budaya 

Belanda sehingga menimbulkan gesekan hubungan sosial masyarakat disana yang 

membuat keberadaan mereka tidak diinginkan (Semiha Sözeri et al., 2017).  

Berdasarkan studi kasus tentang keberadaan masjid di Eropa dan Masjid 

Pendidikan yang ada di Belanda menjelaskan bahwa perubahan sosial masyarakat 

bukan terletak pada masyarakat Muslim yang menjadi keanggotaan masjid, namun 

tertuju pada lingkungan masyarakat yang belum tersentuh dengan ajaran Islam. 

keberadaan fungsi masjid di lingkungan minoritas memiliki permasalahan yang 

berbeda dibanding masjid yang berada di tengah-tengah masyarakat masyoritas 

Islam, masjid terefleksi sebagai jawaban dimanapun keberadaannya. Masjid 

sebagai spektrum Al-Quran dan Hadist yang dimanifestasi oleh Nabi Muhammad 

melalui Masjid Nabawi saat Rasulullah hidup merupakan keutuhan konsep 

arsitektur masjid fungsional sebagai antitesis masjid saat ini. 

 Sebagai pendekatan bagaimana seharusnya masjid saat ini, pembahasan 

lebih mengerucut berarah pada penggerak, generator atau pengelola institusi masjid 

sebagai sosok yang menyusun, mengatur dan mengelola dengan strategi tertentu 

memiliki kemampuan merubah realitas masyarakat menjadi lebih terarah sebagai 

jantung masa depan umat Islam seperti gambaran berikut (Gambar 2.4.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Berdasarkan petunjuk Al-Quran, referensi Hadist dan jejak dari Sirrah Nabawiyah, 

Nabi Muhammad membangun peradaban yang berasal dari agama baru disaat itu 
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Gambar 2.4. Skematik Posisi Manifestasi Arsitektur Masjid Rasulullah 
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dengan membangun masjid sebagai tempat penyatuan golongan manusia untuk 

memulai peradaban yang sangat berpengaruh di dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada skema posisi manifestasi arsitektur masjid fungsional diatas (Gambar 2.5.) 

merupakan turunan adaptasi dari skema manifestasi arsitektur masjid Rasulullah 

yang terorinetasi pada perubahan realitas sosial masyarakat. Perubahan tersebut 

adalah tujuan utama institusi masjid sebagai pemimpin untuk mengangkat dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat atas masjid yang berkarakter. 

 

2.5. Institusi Arsitektur Masjid Fungsional 

 Perubahan realitas sosial masyarakat memerlukan tata aturan yang mesti 

dijalankan, sedangkan tata aturan hadir melalui intelektual institusi. Allah SWT 

telah menuntun Rasulullah dalam mencipta dan membina tata aturan Masjid 

Nabawi. Rasulullah pemegang institusi masjid tertinggi yang dapat dijadikan 

refleksi bagi pengelola masjid saat ini. Menurut Sayed, Rasulullah menerapkan 

beberapa peran penting Masjid Nabawi di zamannya dalam membentuk bangsa 

muslim adalah sebagai tempat pusat pendidikan, menerima pejabat dan delegasi, 

pusat distribusi amal, tempat penampungan para tunawisma, sebagai tempat panti 

jompo, tempat hiburan acara-acara khusus (Sheikh Sayed Ad-Darsh, 1999).  

Pentingnya Masjid Nabawi sebagai tempat pusat pendidikan waktu itu 

untuk mempelajari Al-Quran secara utuh yang langsung dibawah kendali 
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Gambar 2.5. Skematik Posisi Manifestasi Penelitian Arsitektur Masjid 
Fungsional 
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Rasulullah (melingkar mengelilingi Nabi) (Cerise Myers & Ellen C. Caldwell, 

2022), sehingga ajaran Islam yang diturunkan oleh Allah SWT tidak ada keraguan 

didalamnya. Pentingnya Masjid sebagai tempat menerima pejabat dan delegasi 

untuk menerima perintah dan negoisasi perjanjian, disini Rasulullah menjadikan 

masjid sebagai Istana Negara (pusat pemerintahan) umat Muslim waktu itu (Ghozi, 

2019). Kosep ini di adaptasi oleh Raja Mataram di Indonesia pada zaman pra Islam 

dengan menghadirkan Masjid Agung di Pekalongan yang berkarakter sebagai pusat 

kemasyarakatan yang mengandung agenda politik, spiritual dan intelektual untuk 

syiar agama Islam (Ayyad, 2013) (Astuti & Ulya, 2020); derajat masjid sebagai 

bangunan ibadah umat muslim menjadi semakin tinggi citranya melalui peran 

politik dimata umat manusia. 

Pentingnya Masjid Nabawi sebagai pusat distribusi amal tindak sosial 

merupakan implementasi peran masjid yang peka terhadap kelemahan sesama 

kaum muslimin untuk segera ditanggulangi bersama (Abid Nurhuda et al., 2023), 

pembagian harta rampasan perang yang juga dilakukan oleh Rasulullah merupakan 

interpretasi masjid sebagai saksi atas kejujuran dan kemuliaan agama Islam dalam 

menerapkan nilai-nilai keadilan (Ghazi Izzeddin Bisheh, 1979). Pentingnya Masjid 

Nabawi sebagai tempat penampungan tunawisma merupakan peran kasih sayang 

agama Islam yang dipraktikkan Rasulullah kepada kaum muslimin sebagai bukti 

masjid berpihak pada kaum lemah dan menyatukan nilai-nilai persaudaraan dan 

kekeluargaan. Pentingnya Masjid Nabawi sebagai panti jompo merupakan peran 

yang membuktikan bahwa masjid memiliki pelayanan terpadu untuk memberikan 

jawaban atas permasalahan hidup di setiap daur kehidupan manusia. Terakhir, 

Pentingnya Masjid Nabawi sebagai tempat hiburan acara-acara tertentu merupakan 

peran untuk membuktikan bahwa masjid memperhatikan pertumbuhan yang baik 

atas mental dan intektual umat seperti acara pernikahan dan cerita rakyat. Acara 

pernikahan merupakan tahap penyempurnaan hidup di dunia untuk melahirkan 

generasi baru yang dapat mempertahankan dan melanjutkan perjuangan agam 

Islam, dan cerita rakyat merupakan motivasi untuk meningkatkan mental dan 

intelektual uamt muslim dari generasi yang lemah ke generasi unggul melalui 

hiburan. 
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Beberapa peran penting Masjid Nabawi diatas menggambarkan sosok 

kekhalifahan (pemimpin) Nabi Muhammad dalam mengendalikan umatnya; sejalan 

menurut Syed bahwa bumi dapat dipahami sebagai sebuah masjid, dan Rasulullah 

sebagai pemipinnya (Syed Ahmad Iskander Syed Arifin, 2005) (pemegang 

institusi). Suatu peran atau perilaku itu ‘ada’ karena skenario dari institusi di dalam 

realitas sosial seperti tatanan dan aturan. Skenario sebagai subjek (Rasulullah) 

pencipta realitas sosial atas masjid memiliki modal (capital), kekuasaan (power) 

dan ranah (aksi sosial); modal sebagai properti pikiran subjek, kekuasaan sebagai 

pembentuk prilaku dan ranah sebagai proses tindak prilaku pada objek. Hubungan 

ketiga diksi ini Bourdieu sebut sebagai habitus yang akan dignuakan untuk titik 

awal premis pada penelitian ini (Mega Mustikasari et al., 2023). Arsitektur masjid 

fungsional melalui habitus bahwa arsitektur tidak tertanda melalui identitas fisik 

bangunannya, melainkan identitas arsitektur yang mengkualitas dari intelektual 

institusi masjid melalui program tatanan tertentu memberi dampak positif bagi 

penggunanya. Muratovski juga nyatakan bahwa identitas suatu bangunan arsitektur 

merupakan suatu tempat dimana proses peningkatan kehidupan masnusianya 

mendapat perhatian (Johannes Adiyanto, 2022).  

 Program tatanan ruang bagi perancang arsitektur merupakan bagian dari 

pelayanan interpretasi habitus subjek terhadap suatu tujuan untuk memeroduksi 

perubahan tertentu, termasuk perubahan realitas sosial. Menurut Rittel, kemampuan 

kita untuk merancang atau membentuk kondisi manusia tidak begitu sempurna 

sehingga kita dapat hidup nyaman dengan cara-cara yang biasa dilakukan dan 

mengabaikan kesulitan-kesulitan dalam aktivitas desain (Horst W.J. Rittel, 1987). 

Terminologi desain arsitektur pada dasarnya dapat dilihat sebagai dua konteks, 

yaitu sebagai proses dan produk (Octavianus H. A. Rogi, 2014). Arsitektur masjid 

fungsional termasuk pada konteks sebagai proses, dengan menyadari habitus yang 

lahir dari konsep perubahan realitas sosial institusi maka akan memudahkan 

perancang menggunakan kesadarannya secara penuh tentang fenomena arsitektur 

yang ia hadapi untuk dimanifestasikan.   

 Habitus sebagai bentuk tata laku intelektual bagi institusi memiliki tubuh 

sebagai konstruksi sosial, ‘agama’ menurut Fitzgerald adalah konstruksi sosial yang 

dimotivasi oleh ideologi (Kevin Schilbrack, 2012). Didalam konstruksi sosial 
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institusi mengandung realitas sosial yang Giddens (Anthony Giddens, 1984) 

namakan sebagai strukturasi, yaitu aturan dan sumber daya yang digunakan dalam 

produksi dan reproduksi tindakan sosial pada saat yang sama juga merupakan 

bagian dari sarana sistem reproduksi (dualitas struktur); strukturasi terdiri dari 

mekanisme reproduksi struktur dan sistem untuk menghasilkan ketentuan atau 

keputusan, sistem adalah reproduksi hubungan-hubungan kolektif disusun untuk 

membentuk praktik sosial (bagaimana seharusnya relasi sosial), struktur yaitu 

ketentuan dan sumberdaya yang disusun berdasarkan properti sistem sosial. Atas 

proses terjadinya strukturasi mengalami dua nilai dalam produksi dan mereproduksi 

realitas sosial, yaitu membebaskan (enabling) dan menghambat (constraining) 

(Abdul Firman Ashaf, 2006). Strukturasi yang ada di institusi masjid fungsional 

akan terus bertransformasi melalui struktur dan sistem tertentu dalam menjawab 

permasalahan realitas sosial masyarakat bila habitus menemukan hambatan-

hambatan atas tujuan tertentu. Habitus dan strukturasi pada institusi masjid 

fungsional di penelitian ini untuk mengungkap sejauhmana tata laku intelektual 

pengelola masjid terhadap karakter realitas sosial masyarakat sekitarnya. Untuk 

lebih memperjelas aksi sosial institusi masjid fungsional yang berhubungan dengan 

habitus dan strukturasi dalam realitas sosialnya menjawab permasalahan kualitas 

hidup masyarakat pada gambar berikut (Gambar 2.6.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.6. Skema Relasi Properti Institusi Masjid Terhadap Realitas Sosial 
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Alur skema properti sosial institusi diatas adalah sebagai upaya pendekatan untuk 

melihat dengan jelas kinerja pengelola masjid untuk membentuk karakter masjid 

fungsional melalui tata laku arsitektural terkait praktik sosial dalam menjawab 

permasalahan realitas kualitas hidup masyarakat. Perubahan realitas masyarakat 

akan terjawab melalau sistem yang terbentuk di dalam tubuh institusi yang 

dijalankan melalui susunan dan indikator pencapaian pada kualitas tertentu. 

 

2.5.1. Kebijakan Arsitektur Masjid Fungsional 

 Secara umum istilah kebijakan merupakan keberadaan praktik sosial yang 

mengandung kecerdasan, keterampilan, bagian dari konsep dan prinsip sebagai 

dasar keluaran dan dasar rencana suatu kinerja, kepemimpinan dan bertindak (Deni 

et al., 2015). Enabling dan constraining dalam menjalankan sistem kinerja praktik 

sosial akan membutuhkan kebijakan sebagai perubah produk sosial. Ide perubahan 

hadir diantara dua kualitas yang berlawanan arah (Edward Elgar, 2007). Realitas 

sosial mengandung nilai praktik-praktik yang berlawanan arah tersebut. Disana ada 

minfestasi untuk memindahkan atau mengangkat mendekati kesetaraan seperti 

kondisi lemah diangkat menjadi kuat, musuh menjadi sahabat, bahkan kekacauan 

menjadi kedamaian dapat menggunakan kebijakan. Kebijakan adalah makna kreasi 

dan tugas bersama untuk mengidentifikasi tentang bagaiman mencipta suatu makna 

(Carol Bacchi, 2009). Arsitektur masjid fungsional harus memiliki makna 

kebijakan yang kuat karena faktor ini merupakan bagian dari kekuatan yang 

dimiliki institusi; dimana prinsip memilah, aksi dan evaluasi merupakan bagian dari 

kebijakan pemilik keputusan (Warren Pearce et al., 2014). 

 Terkadang istilah kebijakan pada penggunaannya dipertertukarkan dengan 

produk dari suatu program, seperti undang-undang, peraturan dan bentuk ketentuan 

lainnya, menurut Anderson bahwa kebijakan adalah serangkaian tindakan yang 

mempunyai tujuan tertentu diikuti dan dilaksanakan oleh seseorang atau 

sekelompok pelaku guna menyelesaikan masalah tertentu (Sholih Muadi et al., 

2016). Sedangkan Post, memaknai kebijakan sebagai rencana tindakan yang 

dilakukan oleh pemangku keputusan untuk mencapai tujuan yang lebih luas serta 

memengaruhi kehidupan penduduk secara substansial (Eko Handoyo, 2012). Dari 

beberapa makna istilah kebijakan di atas menjelaskan bahwa institusi masjid 
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fungsional sebagai pemiliki program keumatan hendaknya memiliki tingkat 

spiritual, mental dan intelektual yang memadai untuk menghasilkan produk sosial 

bagi perubahan realitas sosial.                          

Sebagai indikator untuk memahami sejauhmana bentuk kebijakan yang 

berpihak dalam menyelesaikan permasalahan secara hakiki atau bertindak untuk 

tetap memiliki kebijakan dengan kondisi yang terbatas, Sherry Arnstein 

mengemukakan 8 (delapan) tangga partisipasi (stage of participation) sebagai 

strategi untuk menentukan ketetapan tujuan atas kebijakan tertentu, pengalokasian 

sumber daya, menjalankan program, serta porsi manfaat yang dapat dirasakan bagi 

masyarakat sebagai objek perubahan realitas sosial menuju kemakmuran 

masyarakat (citizen power) (Richard T. LeGates & Frederic Stout, 2016).  

Meneruskan dari tangga partisipasi Arnstein tersebut yaitu, dua tahap 

tangga terbawah yaitu manipulasi (manupulation) dan terapi (therapy) ia sebut 

bukan sebagai partisipasi, karena sama sekali tidak memberikan manfaat yang 

berpihak pada masyarakat; institusi menutup diri mempertahankan kekuasaannya. 

Tiga tangga berikutnya bernama tokenisme berisi menginformasi (informing), 

konsultasi (consultation) dan penenangan (placation) yaitu suatu tahap kebijakan 

sudah membuka diri untuk memahami objeknya dengan memberikan penjelasan, 

konfirmasi dan tindakan penjaminan.  

Terakhir tangga teratas bernama citizen power yang berisi 3 (tiga) tahap 

partisipasi yaitu kemitraan (partnership), kekuatan delegasi (delegated power) dan 

kendali masyarakat (citizen control); ini adalah tangga dimana institusi 

memberikan kekuasaan (empowerment) yang ia punya kepada objek karena 

keputusan dipengaruhi kondisi ketidakberdayaan objek. Bagaimana alur tangga 

partisipasi terhadap institusi mewujudkan arsitektur masjid fungsional berkarakter 

dapat dilihat pada skema dibawah ini (Gambar 2.7.) 
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Dari tahap-tahap tangga partisipasi yang dikemukakan oleh Sherry 

Arsnstein dapat diambil kesimpulan bahwa kebijakan institusi arsitektur masjid 

fungsional berada pada tingkat citizen power, dan kita dapat menilai di tangga 

partisipasi mana masjid kini berada melalui gambaran substansi yang menjelaskan 

memudarnya peran masjid bagi kehidupan masyarakat serta lambatnya perubahan 

realitas sosial atas produk kebijakan yang berpihak dalam menjawab permasalahan 

kualitas hidup masyarakat. Institusi masjid atas kebijakannya dalam memeroduksi 

ketetapan sebagai produk sosial pada bentuk arsitektur masjid fungsional 

berkarakter tertentu akan memberikan dampak yang signifikan bagi kemajuan umat 

Islam pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

Keberhasilan produk kebijakan masjid fungsional tentunya tidak terlepas 

dari kemampuan aksi politik institusi untuk mencapai tujuan perubahan realitas 

sosial masyarakat. Salah satu strategi dalam mencapai keberhasilan kebijakan 

dengan adanya ketetapan hukum yang dianut. Keberadaan hukum ini tetap selalu 

ada dimanapun masjid berada, baik berada di lingkungan minoritas maupun di 

lingkungan mayoritas umat Muslim. Keberadaan masjid di lingkungan minoritas 

tentu memiliki konsep untuk mempertahankan keberadaannya sebagai indikator 

kecil keberhasilan kebijakan yang dimiliki. Begitu juga halnya dengan masjid yang 
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Gambar 2.7. Skema Indikator Perubahan Sosial Melalui Kebijakan  
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berada di lingkungan mayoritas, indikator keberadaannya akan terlihat pada sejauh 

mana dampak terhadap kualitas hidup masyarakat disekitarnya. 

Menurut Turner, kewarganegaraan dibagi menjadi dua definisi utama, yaitu 

sosial dan politik. Kewarganegaraan sosial didasarkan pada lembaga kesejahteraan 

yang melindungi dari ketidaksetaraan pasar dan sistem kelas, sedangkan secara 

politik atau konstitusi adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan 

individu atau kelompok sebagai bagian dari komunitas politik (John F. Turner, 

1993). Aspek sosial dan politik akan terus berkombinasi dalam persaingan 

eksistensi, institusi masjid hendaknya juga memiliki instrumen sosial dan politik 

agar dapat bertahan dalam eksistensi tersebut. Menurut Rano dalam penelitiannya 

tentang harapan warga imigran Muslim Asia terhadap masjid di Moscow 

menginginkan masjid tersebut memliliki otoritas yang lebih luas dan leluasa hidup 

ber-Islam (Turaeva, 2019). Namun yang didapat malah sebaliknya, aktivitas 

imigran muslim tidak mendapatkan lingkungan disana dan menjadi lebih 

menyempit oleh karena penolakan dan kritik dari warga negara setempat. Umat 

Islam sebagai kewarganegaraan sosial memerlukan perlindungan dalam aktivitas 

sosialnya, dan sebagai kewarganegaraan politik bahwa umat Islam disana 

mendapatkan kesetaraan sosial agar terhindar dari antipati warga negara setempat. 

Institusi masjid disana tidak memiliki kebijakan kewarganegaraan sosial dan politik 

dalam menyikapi hukum yang berlaku demi mempertahankan eksistensinya. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Razak et.al. melalui 

referensi tertentu tentang warga imigran Afghanistan yang berjuang untuk 

menempati suatu lahan hingga dapat membangun komunitas muslim di Australia 

(Abdul Razak Sapian et al., 2018). Keberadaannya dapat diterima oleh warga 

setempat oleh karena membuka diri dan beradaptasi, melahirkan simpati hingga 

mampu mendirikan masjid di Perth dan Adelaide. Kemasyarakatan merupakan 

sosok yang memiliki fenomena tak terbatas dengan segala permasalahan yang 

berlimpah. Intektual, mental dan spiritual institusi dapat menjadikan masjid 

fungsional sebagai tempat pengembangan berkelanjutan (sustainable development) 

dalam pembangunan masyarakat melalui kebijakan citizen power.  
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2.5.2. Tata Nilai Arsitektur Masjid Fungsional 

 Tata Islam Islam diproyeksikan sebagai pendekatan yang sehat terhadap 

pembangunan manusia, masyarakat dan negara berdasarkan perspektif peradaban 

Islam, melalui pendekatan yang komprehensif dan holistik dalam menciptakan 

peradaban (Razaleigh Muhamat et al., 2021). Setelah melalui runutan pembahasan 

tentang Arsitektur Masjid Fungsional melalui nalar dialektika yang berisi tentang 

pemahaman arsitektur masjid fungsional, arsitektur masjid sebagai spektrum Al-

Quran, Hadist dan Sirrah, pengaruh gagasan Arsitektur Islam pada arsitektur masjid 

fungsional, institusi  arsitektur masjid, kebijakan arsitektur masjid fungsional, maka 

diperlukan penjabaran praktis untuk merumuskan tata nilai Arsitektur Masjid 

Fungsional sebagai pemicu untuk menghadirkan karakteristik arsitektur masjid 

yang mampu memberi perubahan realitas sosial masyarakat. 

 Tata nilai Arsitektur Masjid Fungsional berdasarkan pemahaman 

menyatakan bahwa pemikiran arsitektur pada masjid lebih terorientasi pada fungsi 

yang mengandung ikatan nilai antara institusi dan kondisi masyarakat. Ini 

beranalogi pada kualitas pengelolaan masjid yang baik akan memberikan dampak 

yang baik pula bagi masyarakat di sekitarnya. Pendekatan fungsional diambil untuk 

meyelesaikan permasalahan kualitas hidup masyarakat sebagai bagian interpretasi 

dari ajaran agama Islam (Abdul Ghafar Ismail et al., 2024). 

 Tata nilai arsitektur masjid sebagai spektrum Al-Quran, Hadist dan Sirrah 

terinterpretasi sebagai tempat ibadah sosial yang mutlak dipenuhi demi tegaknya 

agama dan perkuatan kesatuan Islamiyah. Bagaimana karakter Rasulullah terjelma 

dari praktik sosialnya dalam menuntun, memerintah, mencontohkan dan 

melindungi umatnya dalam kesatuan yang nyata melahirkan masyarakat baru 

menyambut masa depan terefleksi melalui masjid (Anna Triayudha et al., 2019). 

 Tata nilai arsitektur masjid fungsional melalui arsitektur Islam merupakan 

sajian gambaran yang jelas tentang konteks keberadaan masjid atas segala prinsip 

yang melatarbelakanginya atas pengaruh fungsional membawa masjid menjadi 

peribadatan ruang publik (Jawad et al., 2019), ini bertujuan untuk melakukan 

perubahan realitas sosial dalam ranah ibadah sosial ke arah yang lebih maju sesuai 

dengan penciptaan masyarakat baru yang dilakukan oleh Rasulullah. 
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 Tata nilai institusi arstektur masjid sebagai pelaku perubah realitas 

masyarakat hendaknya memiliki properti sosial sebagai upaya pendekatan 

membentuk karakter masjid fungsional melaui tata laku arsitektural terkait praktik 

sosial dalam menjawab permasalahan realitas kualitas hidup masyarakat. Institusi 

masjid merpakan aktor sebagai generator dan pengendali keberlangsungan 

kehidupan masyarakat. 

 Terakhir, tata nilai kebijakan dan hukum arsitektur masjid fungsional 

menetapkan bahwa institusi dalam praktik sosial memperhatikan dan memahami 

permasalahan setempat dalam makna eksistensi melalui kinerja politik dan sosial. 

Ini bermanfaat untuk menentukan tindakan dalam menyikapi segala permasalahan 

yang dipahami dan dihadapi baik berada di lingkungan minoritas maupun mayoritas 

melalui kebijakan citizen power menuju pembangunan berkelanjutan. Seluruh tata 

nilai yang akan dijadikan prinsip pembentuk arsitektur masjid fungsional sebagai 

bahan pemikiran untuk menganalisis pada penelitian ini. 

 

2.5.3. Peletakan Karakteristik Arsitektur Masjid Fungsional 

 Arsitektur masjid fungsional dan institusi masjid memiliki hubungan yang 

saling mengikat karena berada pada satu sitem sebagai aktor perubah dalam 

perubahan realitas sosial yang berkelanjutan. Arsitektur merupakan perwujudan 

fisik paling nyata dari masyarakat, suatu karakteristik yang menjadikan manusia 

unik; pada kenyataannya, manusia dikaruniai kemampuan untuk menambahkan 

rasa peradaban pada habitat mereka sendiri; dan karena manusia merupakan 

organisme sosial, arsitektur perlu menjadi cerminan langsung dari sifat tersebut (Al-

Qahtany, 2009). 

 Istilah fungsional yang tersemat pada masjid dan ide arsitektur sebagai 

jalannya, maka institusi masjid akan menjalankan prinsip-prinsip pengelolaan 

masjid secara maksimal.  akan menjadikan masjid sebagai tempat multiguna, padat 

kreatifitas dan menjadi lebih bernyawa. Institusi masjid adalah jantung kehidupan 

masyarakat. Jantung sebagai media perubah dari redup menjadi terang, dari pasif 

menjadi aktif, dari diam menjadi pejuang dan analogi terhidupi lainnya. Gambaran 

ini seperti bagaimana Rasulullah meletakkan sifat-sifat luhur kemanusiaannya pada 

Masjid Nabawi untuk persatuan demi kemajuan umat Islam; sebagai model masjid 



46 
 

Universitas Sumatera Utara 
 

terbaik sepanjang hidup (Nayeem Asif et al., 2015). Begitu juga halnya dengan 

institusi pada arsitektur masjid fungsional, melalui dialektika dengan produk 

kebijakan yang berpihak pada masyakarat secara menyeluruh telah menjadikannya 

sebagai sosok anthropomorphize5 pada bangunan fisik masjid sebagai kebendaan. 

Oleh karena itu, karakter arsitektur masjid fungsional adalah ‘anthropomorphize’ 

yang mengandung prinsip dari tata nilai yang dihasilkan dari analisis teori pada 

penelitian ini.      

Ide dan gagasan arsitektur masjid fungsional secara konseptual memang 

telah subur dikemukakan oleh para pakar dan peneliti hingga saat ini sebagai 

pedoman dan tindak evaluasi pengoptimalan fungsi masjid yang hakiki. Masjid 

merupakan manifesto fenomenal yang menandakan eksistensi umat Islam (Cecep 

Castrawijaya, 2023). Penilitian ini memiliki sikap yang lebih dalam lagi dengan 

kajian analitis tentang bagaimana memindahkan ide dan gagasan tersebut lebih 

dekat dengan kenyataan (manifesto sosial) dalam nalar pengetahuan arsitektural 

melalui antropomorfisme masjid fungsional. 

 

2.6. Pembangunan Sosial Masyarakat Berkelanjutan 

 Ini adalah pembahasan tentang kondisi manusia terhadap kebutuhan dasar 

dan orientasi kualitas hidup sebagai material historis dari gagasan arsitektur masjid 

fungsional.  Pembahasan kebutuhan dasar hidup manusia bertujuan untuk melihat 

skala prioritas kebutuhan sebagai referensi dalam manifesto yang berujung pada 

produk kebijakan oleh fisik masjid berkarakter antropomorfisme. Sedangkan 

pembahasan orientasi kualitas hidup dilakukan untuk melihat sejauh mana 

ketajaman produk kebijakan dapat memberikan dampak perubahan realitas sosial. 

Pembangunan berkelanjutan masyarakat sebagai perubahan realitas sosial 

memiliki evidensi antara kebutuhan dasar dan orientasi kualitas hidup manusia; 

realitas subjektif harus satu hubungan dengan realitas objektif dalam defenisi sosial 

(Peter L. Berger & Thomas Luckmann, 1966). Campbell menyatakan bahwa 

kualitas hidup dapat didefenisikan berdasarkan kemampuan seseorang dalam hal 

peningkatan derajat kesejahteraan, kepuasan dan standar hidup (Angus Campbell 

 
5 Anthropomophize (Marcel Danesi, 2000) berasal dari dua suku kata bahasa Yunani, anthropos 
yang berarti ‘manusia’ dan morphe yang berarti ‘bentuk’; anthropomorfis dalam bahasa Indonesia 
merupakan atribusi (meletakkan) sifat atau karakteristik manusia pada benda mati.   
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et al., 1976). Keseimbangan pada evidensi memerlukan eksplorasi mendalam 

tentang realitas kolektif kehadiran atribut. Dalam proses kolektif terkandung 

identitas yang dihasilkan dari praktik-praktik individu dan pembentuknya (Richard 

Jenkins, 2008). Terkait mengungkap identitas realitas sosial, Campbell mengadopsi 

konsep perbandingan kebutuhan dasar Kurt Lewin sebagai kebutuhan lingkungan 

masyarakat yang menjadi objek perbandingan identitas orientasi yang dapat dilihat 

pada gambar diagram berikut (Gambar 2.8.). 

 

 

 

 

  

 

 

 

Disadari bahwa Arsitektur Masjid Fungsional sebagai antropomorfis 

bukanlah sosok adidaya yang mampu menyelesaikan seluruh permasalahan realitas 

sosial masyarakat, ia juga punya kemampuan dan sumberdaya terbatas layaknya 

sebagai entitas manusia, ia hanya memberikan kesetaraan eviden atas kualitas yang 

dimiliki dalam melakukan perubahan. Oleh karena itu arsitektur masjid fungsional 

secara tidak langsung sebagai pemilik kebijakan juga tidak terlepas dari kebutuhan 

dasar yang harus seimbang dengan kemampuan orientasinya dapat dilihat pada 

gambar skema berikut (Gambar 2.9.) (adopsi skema perbandingan kebutuhan dasar 

dan orientasi oleh Kurt Lewin).   

 

. 

 

 

 

 

 

Atribut  
Objektif 

Atribut  
Persepsi 

Atribut  
Domain Ideal 

Atribut  
Evaluasi 

Perbandingan Standar Orientasi 

Realitas Orientasi Realitas Kebutuhan Dasar 

Gambar 2.8. Skema Perbandingan Kebutuhan dan Orientasi Kehidupan 

Atribut  
Objektif 

Atribut  
Persepsi 

Atribut  
Domain Ideal 

Orientasi Masjid Fungsional 

Atribut  
Evaluasi 

Jangkauan Orientasi  
Perubahan Realitas  

Realitas Kemampuan 
Antropomorfis Masjid 

Kebijakan 
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Atribut merupakan simbol yang berasal dari sumber daya masjid fungsional 

yang bersifat spritual, mental dan intelektual teraktualisasi pada produk kebijakan. 

Dengan adanya produk kebijakan yang didasari oleh antropomorfis secara 

spektrum melalui ruang dan waktu, atribut-atribut yang berasal dari realitas 

masyarakat akan menjelma menjadi karakter holistik (menyeluruh) bagi arsitektur 

masjid fungsional. Salah satu cara pendekatan untuk menyelami atribut realitas 

masyarakat berdasarkan kebutuhan dan orientasinya sebagai materi historis institusi 

dalam memeroduksi produk kebijakan pembangunan berkelanjutan akan 

ditampilkan pada pembahasan berikut. 

 

2.6.1. Realitas Sosial Kebutuhan Manusia 

 Kebutuhan Manusia mengacu pada pemahaman tentang kebutuhan dasar 

atau esensial yang harus dipenuhi individu untuk mencapai kesejahtaraan dan 

pertumbuhan optimal (Permata Sari et al., 2023). Beberapa teori kebutuhan dasar 

menurut para ahli sosial yang kerap dijadikan dasar pemikiran yaitu teori kebutuhan 

Abraham Maslow yang menjelaskan kebutuhan manusia berdasarkan piramida 

bertahap, McClelland yang menjelaskan teori kebutuhan dasar psikologi akan 

motivasi manusia akan keberhasil dan Alderfer yang menjelaskan teori kebutuhan 

orientasi manusia. 

 Teori kebutuhan manusia Abraham Maslow mengacu pada pemahaman 

tentang kebutuhan dasar yang digambarkan melalui hirarki kebutuhan terdiri dari, 

pertama kebutuhan fisiologis yang meliputi kebutuhan dasar pemenuhan fisik 

manusia seperti makan, minum, tidur dan kebutuhan biologis manusia. Kedua 

kebutuhan akan rasa aman dimana manusia membutuhkan lingkungan yang aman 

dan stabil termasuk keamanan fisik, pekerjaan dan kesehatan. Ketiga kebutuhan 

sosial dimana kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan hubungan sosial yang sehat. 

Keempat kebutuhan penghargaan yang meliputi apresiasi dari orang lain dan 

penghargaan terhadap diri sendiri. Kelima kebutuhan aktualisasi diri merupakan 

kebutuhan tertinggi dimana seluruh kebutuhan sebelumnya sudah terpenuhi 

(Abraham H. Maslow, 1998).  

Teori hirarki kebutuhan Maslow bersifat holistik (menyeluruh) dan 

humanistik (berkemampuan) yang mudah digunakan secara universal dalam tindak 
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kolektif (Yadolla Saeednia, 2009). Pada teori kebutuhan yang dikemukakan oleh 

Maslow teraktualisasi suatu kebijakan bagi institusi masjid fungsional yang seusai 

dengan kemampuannya terhadap realitas masyarakat yang ia tuju. Maka evidensi 

kebijakan antropomofis terhadap piramida kebutuhan dasar hidup Maslow terlihat 

seperti pada gambar berikut (Gambar 2.10.) 
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Sesuai dengan hirarki kebutuhan Maslow tentang fisiologikal terkait dengan 

pemenuhan aktualisasi entitas manusia, ternyata bagi McClelland bahwa hirarki 

kebutuhan dasar aktualisasi manusia memerlukan faktor psikologi yang terkait 

motivasi hidup sebagai kebutuhan dasar untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

Menurut McClelland setiap individu memiliki 3 (jenis) kebutuhan motivasi 

pencapaian utama yaitu, kebutuhan pencapaian pertanggungjawaban pribadi 

dalam menyelesaikan masalah demi keungulan kinerja. Lalu kebutuhan pencapaian 

tujuan yang merujuk pada pribadi yang memperhitungkan segala resiko sebelum 

mengambil keputusan. Terakhir kebutuhan pencapaian timbal balik yang merujuk 

pada interpretasi keberhasilan (Ronald L. Pardee, 1990). Kebutuhan dasar terkait 

motivasi pencapaian yang dikemukakan oleh McClelland memanifestasi karakter 

mental manusia yang unggul secara personal dan kinerja. Dengan adanya 

pencapaian, mental pribadi manusia unggul akan melahirkan pola sikap sebagai 

Kebijakan 
Antropomorfis 

Orientasi 
Kebijakan 

Hirarki Kebutuhan Maslow 

Gambar 2.10. Skema Kebijakan Terhadap Hirarki Kebutuhan 
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pemicu terbentuknya karakter individu, menjadi rangsangan bagi individu lainnya 

hingga berkembang pada pembangunan mental masyarakat berkelanjutan.  

 Terkait dengan aspek pembangunan mental individu, sejalan dengan sikap 

Alderfers mengkategorikan gagasan hirarki kebutuhan Maslow menjadi 3 (tiga) 

yaitu eksistensi (existention), keterhubungan (relatedness) dan pertumbuhan 

(growth) disingkat dengan ERG (Edwin Chukwuageuzie Elujekwute et al., 2021). 

Pengkategorian ERG terhadap hirarki kebutuhan untuk eksitensi mencakup 

fisiologi dan keamanan, keterhubungan mencakup sosial dan penghargaan dan 

terakhir pertumbuhan mencakup aktualisasi dan harga diri. Konsep ERG yang 

dikemukan oleh Alderfers berbeda dengan konsep hirarki kebutuhan Maslow 

bahwa kebutuhan manusia harus terpenuhi dari dasar, sementara konsep ERG lebih 

dinamis karena bila kebutuhan dasar tidak dapat terpenuhi eksistensinya, maka 

individu akan menempuh alternatif lain seperti keterhubungan untuk dijadikan 

investasi aktualisasi untuk mempertahankan eksistensi dalam lingkungan sosialnya. 

Konsep ERG Alderfers yang terlihat lebih dinamis dapat dijadikan tindak politik 

oleh antropomorfis masjid untuk memaksimalkan segala sumberdaya dalam 

menyelesaikan permasalahan realitas sosial masyarakat. 

 Dari ketiga gagasan tentang pemenuhan kebutuhan dasar manusia yang 

telah dikemukakan diatas, antropomorfis masjid memiliki modal (kapital) mental 

dan intelektual dalam pendekatan menyelesaikan permasalahan realitas masyarakat 

menuju pembangunan berkelanjutan. Kecakapan antropomorfis masjid akan 

memberikan energi positif bagi masyarakat untuk meraih pencapaian-pencapaian 

baik dalam pemenuhan kebutuhan dasar maupun dalam aktualisasi umat Islam pada 

khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Sebelum beranjak pada 

pemahaman orientasi kualitas hidup manusia, maka skema kebijakan antropomorfis 

terhadap kebutuhan dasar masyarakat ditampilkan melalui gambar skema sebagai 

berikut (Gambar 2.11.). 
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2.6.2. Realitas Sosial Orientasi Manusia 

 Arsitektur dipelihara dari sebuah parameter yang penting dari kehidupan 

biologis manusia, terkandung tatanan untuk bertahan, seakan-akan memiliki jalan 

pemikiran bebas hambatan melakukan perpindahan dari tempat tertutup ke tempat 

terbuka bebas (Patchen Markell, 2011). Fenomena pandangan arsitektur tersebut 

menjelaskan tentang ruang aktivitas antar manusia (interpersonal) terhadap 

orientasi sosial dan politiknya, dan tentang korelasi kondisi manusia akan 

manifestasi produk sosialnya (John Levi Martin, 2017). Menurut Arendt, orientasi 

aktivitas manusia mencakup 3 (tiga) yang ia sebut sebagai vita activa yaitu, labour 

(reproduktif fisik), work (kinerja) dan action (tindakan) (Hannah Arendt, 1998). 

Arendt menjelaskan bahwa labour merupakan manifestasi aktivitas sosial dari 

orientasi yang terefleksi atas apa yang konsumsi, bagian dari mekanisme alami 

tubuh yang terus bereproduksi hingga memperlihatkan karakter psikologinya dalam 

beraktivitas. Sebagai contoh, masyarakat berpenghasilan rendah akan mengkomsi 

makanan dengan kemampuan terbatas yang kurang mendukung kesehatan tubuh, 

mental dan intelektualnya; maka ia akan memanifestasikan keterbatasannya terlihat 

dari tubuh, mental dan intelektualnya. Bila dalam mencari pendapatan ekonomi 

Kebijakan Antropomorfis Orientasi Awal Kebijakan   Orientasi Kebijakan Lanjutan 

Gambar 2.11. Skema Alur Kebijakan Realitas Sosial Kebutuhan Masyarakat 
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didominasi dengan tenaga, maka ia akan mengkonsumsi makanan yang dapat 

memulihkan tenaga sebagai pilihan utamanya. 

 Aktivitas sosial work berupa hasil reproduksi kinerja, yaitu hasil reproduksi 

dari tangannya merupakan produk yang termanifestasi dari orientasi keterampilann 

yang dimilikinya. Produk sosial tidak akan hadir tanpa adanya proses latihan dalam 

mengkonsumsi keterampilan, aktivitas kinerja yang terpola berbuah suatu karakter 

yang melekat padanya. Sebagai contoh produk rumah dari artisanal sebagai 

komoditi tempat tinggal atas tindak produksi dengan pengguna sebagai subjek 

adalah orang yang sama (Rodney Durrant Burgees, 1990). Maka rumah tercipta 

berdiri atas material disekitarnya, tidak tersusun dan tidak standar dengan cara-cara 

yang sangat terbatas, tidak tahan lama dan diragukan keabsahannya; yaitu 

permukiman liar sebagai hasil dari kinerja karakter masyarakat berpenghasilan 

rendah. 

Terakhir, aktivitas sosial action yaitu suatu aktivitas yang mengkulitas 

termanifestasi dari citra yang yang mudah dicerna bentuknya. Sebagai contoh dapat 

dilihat dari hasil produksi masyarakat bepenghasilan rendah atas eksistensi citra 

yang mudah terbaca. Dengan segala keterbatasan kemampuan yang ia miliki akan 

melahirkan suatu persepsi terhadap orientasi sosial yang mudah dibaca (speeches) 

(Andrew Norris, 2013). Sebagai contoh pada aksi masyarakat bepenghasilan rendah 

melahirkan persepsi kriminal, kurang bertanggung jawab dan pandangan negatif 

lainnya pada mereka yang membuat masyarakat diatasnya akan waspada walau 

tanpa menggunakan kata-kata. Arendt sebut aksi ini sebagai karakter sosial 

terbentuk atas penampilan yang merefleksi tentang keberadaannya. 

Komponen vita activa tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait atas 

orintasi sosial yang diperlihatkannya (Ivana Ivković, 2002). Bila menyambung 

contoh vita aktiva diatas maka masyarakat beraktivitas labour yang belum dapat 

memenuhi makanan bergizi akan mengganggu kualitas pertumbuhan badan, mental 

dan intelektualnya. Atas kondisi ini maka aktivitas work akan diragukan 

kualitasnya, orientasi aktivitas didominasi tenaga (keterampilan rendah) dalam 

moda produksinya akan menghasilkan produk yang berkualitas rendah pula hingga 

tidak jarang mendapat diskriminasi sosial atas persepsi diri yang dipancarkan dari 

orientasi aktivitasnya. Bila orientasi kinerja tubuh dan kinerja karya yang rendah, 
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maka orientasi aktivitasnya berada pada lingkungan sosial yang terbatas pula (Kurt 

H. Wolff, 1961). Dengan melihat kondisi vita activa pada satu objek maka 

antropomorfis masjid akan dapat menilai, menyusun dan memeroduksi produk 

kebijakan yang terbaik buat mereka.   

Kerja, kinerja dan tindakan manusia dapat dijadikan sebagai alat konseptual 

analisis sosial bagi antropomorfis masjid, sebab diikat oleh kelahiran dan kematian 

(Jacqueline Tuwanakotta, 2024). Interval keberadaan manusia memiliki 

permasalahan orientasi yang berbeda di setiap tahap hidupnya. Maka permasalahan 

orientasi manusia dari bayi hingga tua juga memiliki produk kebijakan yang 

berbeda pula. Oleh karena itu diperlukan penulusuran ide tentang perkembangan 

hidup manusia sebagai pendekatan arah kebijakan antropomorfis masjid menuju 

pembangunan masyarakat keberlanjutan. 

Sebagai upaya manifestasi antropomorfis masjid secara holistik, kebijakan 

terhadap realitas sosial hendaknya mampu menyentuh seluruh perkembangan hidup 

manusia. Masih dalam konteks tentang orientasi manusia, Erikson dalam teori 

perkembangan diri manusia (psikososial) memiliki 8 (delapan) tahap yang 

mencakup rentang usai sepanjang kehidupan seseorang (Erik H. Erikson, 1978). 

Setiap tahap ini menekankan konflik psikologis yang harus diatasi individu untuk 

mencapai perkembangan yang sehat. Tahap pertama adalah kepercayaan (trust) vs 

ketidak percayaan (mistrust) yang terjadi selama bayi berusia 0-1 tahun. Pada tahap 

ini bayi belajar untuk mempercayai dunia sekitarnya berdasarkan perawatan dan 

perhatian yang diberikan oleh orang tuanya. Menurut Arendt, kelahiran adalah 

sesuatu yang baru dan menakjubkan, tidak pernah diduga sebelumnya (SergiusLay, 

2024). Antropomorfis masjid mengambil peran untuk memahami objek secara 

praktis, institusi dan masyarakat saling mengenal, memperhatikan satu dengan yang 

lainnya. Namun institusi secara kebijakan telah meletakkan nilai kepercayaan 

(trust) pada masyarakat dengan memberi kemudahan untuk menyelesaikan masalah 

kebutuhan dasar mereka yang terlingkup dalam kerja (labour). 

Tahap selanjutnya autonomy (mandiri) vs shame and doubt (malu dan 

keraguan) yang terjadi selama batita berumur 1-3 tahun. Pada tahap ini ia belajar 

untuk mengenal dunia sekitarnya dan mulai memiliki rasa ingin yang memerlukan 

pendampingan orang tua untuk mengendalikan keinginan tersebut. Setelah 
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kepercayaan terbangun antara institusi dan masyarakat, maka masyarakat dan 

masjid bersama-sama melihat potensi diri untuk mengukur sejauh mana hubungan 

mereka dapat bersatu dalam produk kebijakan sebagai awal terbentuknya habitus 

arsitektur masjid fungsional. Potensi diri masyarakat yang terkait kinerja (work) 

menjadi orientasi sosial institusi menuju kondisi yang autonomy. 

Tahap selanjutnya initiative (inisiatif) vs guilt (rasa bersalah) yang terjadi 

pada masa anak-anak berusia 3-6 tahun. Pada tahap ini anak-anak sudah mulai 

bertindak secara pribadi dan memerlukan pengawasan dari orang tua untuk 

mewujudkan atau membatalkan tindakan tersebut. Setelah produk kebijakan 

antropomorfis masjid hadir dan diterpakan oleh masyarakat, institusi masjid tidak 

berhenti mendampingi masyarakat agar mampu menyelesaikan permasalahan yang 

ditemui selama menjalankan produk kebijakan. Dalam ranah tindakan (action), 

Antropomorfis masjid akan tetap menjaga dan memberi dukungan pada masyarakat 

selalu berada dalam koridor inisiatif. 

Pada tahap berikutnya industry (kompetensi) vs inferiority (kurang percaya 

diri) yang terjadi pada anak-anak berumur 6-12 tahun. Pada tahap ini anak-anak 

sudah mulai dihadapkan pada situasi persaingan dan memerlukan sikap dari orang 

tua untuk memberikan dorongan atau motivasi akan kepercayaan dirinya. Pada 

tahap ini, institusi dan masyarakat meningkatkan hubungan dalam ranah kinerja 

(work) dan tindakan (action) dengan sumberdaya yang ada agar tetap berada dalam 

ranah industry (kompetensi) dalam menjalankan produk kebijakan.   

Tahap selanjutnya identity (identitas) vs role confusion (keraguan 

mengambil peran) yang terjadi pada remaja berumur 12-18 tahun. Pada tahap ini 

remaja sudah mulai mencoba banyak hal untuk mengetahui jati diri yang biasanya 

mereka mencari kesamaan antar sesama untuk melewati hal-hal tersebut. Pada 

tahap ini, masyarakat sudah memiliki modal mental dan intelektual (ber-identitas) 

untuk melihat dunia lebih luas meningkatkan penerapan produk kebijakan menjadi 

lebih baik lagi. Pada tahap ini, tindakan (action) sebagai orienstasi sosial 

masyarakat lebih mendominasi perannya dibanding kinerja (work).  

Tahap berikutnya intimacy (keintiman) vs isolation (tertutup) yang terjadi 

pada dewasa muda berumur 19-40 tahun yang terjadi pada masa dewasa muda 

dimana manusia pada tahap ini sudah membutuhkan orang-orang yang dianggap 
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bisa memberikan kenyamanan untuk berbagi kebahagiaan. Pada tahap ini, produk 

kebijakan sudah mendekati kematangan dan keberhasilan sebagai buah dari 

tindakan (action). Pengakuan masyarakat terhadap antropomorfis masjid telah 

dirasakan manfaatnya (keintiman), dan mulai berorietasi sosial untuk memperkuat 

keberadaan institusi dengan memeroduksi kebijakan yang baru sebagai perluasan 

pembangunan masyarakat berkelanjutan. 

Berikutnya pada tahap generativity (peduli) vs stagnation (acuh) yang 

terjadi pada masa dewasa paruh baya berumur 40-65 tahun. Pada tahap ini manusia 

berusaha menciptakan atau memelihara hal-hal yang akan bertahan lama, 

memberikan manfaat hingga mengambil peran untuk berkontribusi pada orang lain 

(Kendra Cherry, 2024). Institusi dan masyarakat antropomorfis masjid bersama-

sama menghadirkan produk kebijakan pada tahap generativity (peduli) ini. Realitas 

sosial masyarakat luas mulai dikolektif untuk memulai tahap baru dalam 

menjalankan produk kebijakan berdasarkan vita aktiva. 

Terakhir pada tahap integrity (pengakuan) vs despair (keputusasaan) yang 

terjadi pada masa tua diatas umur 65 tahun. Pada tahap ini manusia telah sampai di 

masa kematangan dengan melihat tentang harapan-harapannya dimasa lalu hingga 

disaat ini. Kecenderungan merasa puas dalam meraih pengakuan atau menerima 

dengan tulus atas apa yang telah dijalani. Berdasarkan manifesatsi dialektika 

arsitektur masjid, tahap ini menggambarkan pembangunan masyarakat 

berkelanjutan pada arsitektur masjid fungsional telah terwujud. Strukturasi institusi 

masjid memiliki sistem sosial yang paripurna, habitus institusi yang bermakna 

pembangunan masyarakat berkelanjutan telah termanifestsi. Perubahan kondisi 

masyarakat baru telah terbentuk menjadi lebih baik dari sisi kerja, kinerja dan 

tindakan yang terus meregenerasi dari waktu ke waktu. 

 Konversi melalui nalar dialektik diatas didaptasi dari daur pembangunan 

masyarakat yang oleh Erikson sebut sebagai human virtue (kebajikan manusia) 

(Erik H. Erikson, 1999) melalui buku psikososial analitis yang ia tulis khusus untuk 

menjawab segala respon antipati dari ide daur psikososial manusia yang iya 

konsepsikan. Konversi gagasan orientasi sosial terhadap realitas sosial masyarakat 

melalui kondisi manusia (Hannah Arendt) pada ide perkembangan manusia (Erik 

Eriksson) diatas adalah interpretasi spektrum arsitektur masjid fungsional sebagai 
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Kepercayaan 0-1 

Persoalan Spasial; 
Paradigma Ruang 
yang Terbentuk 

Lingkungan Meluas 

 Integritas 65-mati 

Otonomi 1-3 

Industri 3-6 

Identitas 12-18 
Kebangkitan 40-65 

Gambar 2.12.1 Diagram Karakter Psikososial Siklus Hidup Manusia  
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antropomorfisme dalam berperan memberi perubahan sosial masyarakat. Konversi 

kedua gagasan tersebut secara berdaur akan digambarkan pada grafik sosial sebagai 

berikut (Gambar 2.12.1. dan Gambar 2.12.2.). 
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 Integritas > 65 Industri 3-6 

Produk 
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Antropomorfis 
Masjid 
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Kepercayaan 0-1 
Sumberdaya 

Institusi Arsitektur 
Masjid Fungsional 

Dominasi Tindakan Kerja Masyarakat Hasil 
Antropofisme 

Kolektif 
baru 

Kinerja dan 
Tindakan Kolektif 

Gambar 2.13.2 Diagram Manifestasi Spektrum Arsitektur Masjid Fungsional 
dari Konversi Ide Orientasi Sosial  
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Tabel 2.2. Elemen Pembentuk Karakter Arsitektur Masjid Fungsional  
 

LATAR BELAKANG 
RUMUSAN 

PENELITIAN 

TUJUAN, MANFAAT 
DAN BATASAN 
PENELITIAN 

LATAR BELAKANG FILSAFAT 
TEORI ARSITEKTUR MASJID 

FUNGSIONAL 

 
- Konflik perpecahan yang ada di 

lingkungan umat Islam, 
ketertinggalan dibidang 
ekonomi, pendidikan, teknologi 
informasi, merusaknya tatanan 
sosial, serta masalah globalisasi 
dan revolusi teknologi 
informasi. 

- Masjid kini semakin perlu 
untuk difungsikan, diperluas 
jangkauan aktivitas dan 
pelayanannya serta ditangani 
dengan organisasi dan 
manajemen yang baik dalam 
menjawab permasalahan 
masyrakat. 

- Penyusun kegiatan di dalam 
masjid menjadi unsur 
terpenting karena disana 
terkandung hubungan antara 
masyarakat dan lingkungan 
menghasilkan perubahan-
perubahan besar yang 
mengkualitas bagi kemajuan 
umat Islam. 

- Bagaimana peran masjid yang 
mampu mengurai permasalahan 
kehidupan umat dan 
menempatkannya pada konsep 
arsitektur tertentu untuk 
menemukan karakter masjid 
sebagai jawaban permasalahan 
masyarakat. 

 
- Bagaimana 

pendekatan Arsitektur 
Masjid Fungsional 
yang dapat 
memanifestasi 
karakter masjid 
tertentu sebagai 
upaya mengambil 
peran untuk ikut 
terlibat dalam 
penyelesaian 
permasalahan 
kualitas hidup 
masyarakat Kota 
Medan di sekitarnya? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
- Tujuan penelitian sebagai 

pendekatan memperkuat 
keberadaan masjid yang 
lebih berkarakter 
psikososial masyarakat 
agar lebih terarah, efektif, 
efisien dan tepat guna, 
kehadiran nyata dapat 
dirasakan langsung 
manfaatnya bagi 
masyarakat sekitarnya. 

- Manfaat penelitian adalah 
memberikan kontribusi 
adaptif ide dan gagasan 
tentang masjid 
berkarakter bagi praktisi 
dan akademisi arsitektur. 

- Lingkup batasan 
pemikiran metodologi 
dialektika yaitu kondisi 
negasi (penyangkalan) 
psikososial program 
masjid (tesis) terhadap 
psikososial masyarakat 
sekitarnya (antitesis) 
untuk menemukan 
karakter Arsitektur 
Masjid setempat 
(sintesis). 

- Objek penelitian adalah 
program institusi masjid 
bagi pemberdayaan 
masyarakat di Kota 
Medan.  
 

 
- Socrates 

Metode dialektika elenchus, diskusi tidak 
ada alasan tandingan, hanya rangkaian 
pertanyaan dan jawaban sebagai refleksi 
keyakinan, argumen yang salah dapat 
dikategorikan menyimpang dan mulai 
bertentangan dengan dirinya sendiri. 
 

- Plato 
Metode dialektik dinyatakan bahwa nilai 
kebenaran yang dihasilkan tidak akan 
tercapai tanpa melalui tahap hipotesis dan 
sintesis. 
 

- Hegel 
Metode dialegtik mengandalkan proses 
kontradiktif diantara pihak-pihak yang 
berlawanan dimana premis yang berbeda 
tersebut dari konsep-konsep yang 
bertentangan. 
 

- Karl Marx 
Metode Dialektik melalui relasi internal 
pemikiran saja (tesis), pandangan yang 
berbeda dari kelas materi lainnya (antitesis) 
dan pertentangan menjadi titik awal 
lahirnya realitas materi yang baru 
(sintesis). 

 
- Sidi Gazalba (1989) 

Realitas masjid pada masa kini yang menurutnya 
sedang mengalami krisis guna bila ditinjau dari 
aspek fungsional karena memiliki selisih 
idealitas masjid Rasulullah. 
 

- Tajuddin Rasdi (2010), Nangkula (2011) 
Kajian masjid sebagai ruang institusi khas umat 
Islam dalam lingkup keilmuan arsitektur dengan 
menetapkan fungsi yang dilandasi nilai-nilai 
Islam sebagai unsur utama arsitektur masjid. 
 

- Ismail Sarageldin (1985) 
Al-Quran dan Hadist sebagai doktrin sumber 
daya agama Islam, konteks sejarah yang 
menghubungkan pengalaman masa lalu dengan 
kenyataan saat ini. 
 

- Tajuddin Rasdi (2014) 
Menuju ide keabadian konsep masjid diperlukan 
adanya identifikasi mengungkap tentang 
bagaimana masjid diwaktu Rasulullah hidup. 
 

- Syamruddin Nasution (2013) 
Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah 
ketika sampai di Kota Madinah adalah 
membangun masjid sebagai tempat membentuk 
masyarakat baru tersebut. 
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INSTITUSI MASJID FUNGSIONAL 
REALITAS SOSIAL MASYARAKAT 

KEBUTUHAN 
MANUSIA/MASYARAKAT 

ORIENTASI 
MANUSIA/MASYARAKAT 

 
- Sheikh Sayed Ad-Dash (1999) 

Rasulullah menerapkan beberapa peran penting Masjid Nabawi di zamannya dalam 
membentuk bangsa muslim adalah sebagai tempat pusat pendidikan, menerima pejabat 
dan delegasi, pusat distribusi amal, tempat penampungan para tunawisma, sebagai tempat 
panti jompo, tempat hiburan acara-acara khusus. 

- Ghazi Izzeddin Bisheh (1979) 
Rasulullah merupakan interpretasi masjid sebagai saksi atas kejujuran dan kemuliaan 
agama Islam dalam menerapkan nilai-nilai keadilan. 

- Anthony Giddens (1984) 
Strukturasi, yaitu aturan dan sumber daya yang digunakan dalam produksi dan reproduksi 
tindakan sosial, sistem adalah reproduksi hubungan-hubungan kolektif disusun untuk 
membentuk praktik sosial, struktur yaitu ketentuan dan sumberdaya yang disusun 
berdasarkan properti sistem sosial. 

- Carol Bacchi (2009) 
Kebijakan adalah makna kreasi dan tugas bersama untuk mengidentifikasi tentang 
bagaiman mencipta suatu makna. 

- Warren Pearce (2014) 
Institusi memiliki sistem dimana terdapat prinsip memilah, aksi dan evaluasi merupakan 
bagian dari kebijakan pemilik keputusan. 

- Turaeva (2019)  
Muslim Asia terhadap masjid di Moscow menginginkan masjid tersebut memliliki otoritas 
yang lebih luas dan leluasa hidup ber-Islam. 
 

 
- Abraham H. Maslow (1985) 

Teori hirarki kebutuhan dasar; pertama, 
kebutuhan dasar pemenuhan fisik manusia; 
kedua, kebutuhan akan rasa aman; ketiga, 
kebutuhan sosial akan cinta, kasih sayang, dan 
hubungan sosial yang sehat; keempat, 
kebutuhan penghargaan; kelima, kebutuhan 
aktualisasi diri. 

- McClelland (1990) 
Ada 3 (jenis) kebutuhan motivasi pencapaian 
utama yaitu; pertama, kebutuhan pencapaian 
pertanggung- jawaban; kedua, kebutuhan 
pencapaian tujuan; ketiga, kebutuhan 
pencapaian timbal balik. 

- Alderfers (2021) 
Ada 3 (tiga) kebutuhan pembangunan mental 
yaitu eksistensi (existention), keterhubungan 
(relatedness) dan pertumbuhan (growth). 

 
- Hannah Arendt (1998) 

Orientasi aktivitas manusia mencakup 3 (tiga) 
yang ia sebut sebagai vita activa yaitu, labour 
(reproduktif fisik), work (kinerja) dan action 
(tindakan). 

- Andrew Norris (2013) 
Segala keterbatasan kemampuan yang ia miliki 
akan melahirkan suatu persepsi terhadap 
orientasi sosial yang mudah dibaca (speeches). 

- Sharry Arnstein (2016) 
Mengemukakan 8 (delapan) tangga partisipasi 
(stage of participation) sebagai strategi untuk 
menentukan ketetapan tujuan kebijakan, 
pengalokasian sumber daya, menjalankan 
program, serta porsi manfaat yang dapat 
dirasakan bagi masyarakat sebagai objek 
perubahan realitas sosial menuju kemakmuran 
masyarakat. 
 

  

PEMBANGUNAN MASYARAKAT BERKELANJUTAN 

 
KARAKTER MASJID ANTROPOMORFISME 

Kesejahteraan Kesehatan dan Mental Kesejahteraan Intelektual 
 

- Kebutuhan Manusia mengacu pada 
pemahaman tentang kebutuhan dasar atau 
esensial yang harus dipenuhi individu untuk 
mencapai kesejahtaraan dan pertumbuhan 
optimal (Permata Sari et al., 2023). 

- Teori hirarki kebutuhan Maslow bersifat 
holistik (menyeluruh) dan humanistik 
(berkemampuan) yang mudah digunakan 
secara universal dalam tindak kolektif 
(Yadolla Saeednia, 2009). 

  

 
- Komponen vita activa tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling terkait atas orintasi sosial 
yang diperlihatkannya (Ivana Ivković, 2002).  

- Bila orientasi kinerja tubuh dan kinerja karya 
yang rendah, maka orientasi aktivitasnya 
berada pada lingkungan sosial yang terbatas 
pula (Kurt H. Wolff, 1961).  

- Konversi nalar dialektik didaptasi dari daur 
pembangunan masyarakat sebut sebagai 
human virtue (kebajikan manusia) (Erik H. 
Erikson, 1999). 

Pusat Pemberdayaan Umat Islam / Masyarakat (Holistik) 
 

- Karakteristik yang menjadikan manusia unik; pada kenyataannya, manusia dikaruniai 
kemampuan untuk menambahkan rasa peradaban pada habitat mereka sendiri; dan karena 
manusia merupakan organisme sosial, arsitektur perlu menjadi cerminan langsung dari 
sifat tersebut (Al-Qahtany, 2009). 

- Gambaran ini seperti bagaimana Rasulullah meletakkan sifat-sifat luhur kemanusiaannya 
pada Masjid Nabawi untuk persatuan demi kemajuan umat Islam; sebagai model masjid 
terbaik sepanjang hidup (Nayeem Asif et al., 2015). 

- Masjid merupakan manifesto fenomenal yang menandakan eksistensi umat Islam (Cecep 
Castrawijaya, 2013) 
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2.7. Karakter Holistik Arsitektur Masjid Fungsional 

 Istilah holistik berasal dari kata Inggeris whole yang berarti keseluruhan, 

dalam bahasa berarti cara pandang yang menyeluruh atau secara keseluruhan. Pada 

kajian teori tentang institusi masjid sebagai aktor penyusun pembangunan 

masyarakat berkelanjutan disebut sebagai antropomorfis masjid sebagai interpretasi 

Arsitektur Masjid Fungsional. Setelah termanifestasi oleh kebijakan dan mampu 

memberikan dampak bagi pertumbuhan pembangunan masyarakat berkelanjutan 

melalui orientasi psikososial, antropomorfis di pihak institusi memerlukan makna 

penyatuan konsep keseluruhan yang melibatkan masyarakat sebagai objek material 

historis dalam lingkup dialektika arsitektur. 

 Keberadaan realitas sosial masyarakat sebagai material historis melalui 

spektrum antropomorfis masjid secara manifestasi mengalami perubahan pada 

kualitas hidup masyarakat, dan pengoptimal fungsi masjid juga berubah dari 

dominasi ibadah spiritual menjadi keseimbangan aktivitas ibadah sosial. Atas 

bentuk manifestasi arsitektur masjid fungsional terlihat adanya unsur metabolisme 

yang menjelaskan serangkaian unsur kompleks yang ada dalam tubuh arsitektur 

masjid fungsional. Oleh karena diperlukan nalar praktis gagasan arsitektur untuk 

menemukan konsep nyata sebagai interpretasi bentuk arsitektur masjid fungsional 

secara holistik. Bentuk manifestasi gagasan arsitektur tersebut merupakan refleksi 

yang Rittel (Horst W.J. Rittel, 1987) katakan sebagai epistemic freedom yaitu 

pengetahuan yang membebaskan dari permasalahan perancangan arsitektural. 

 Unsur epistemic freedome berdasarkan kajian yang telah ditampilkan 

ditetapkan sebagai tatanan potensial ketetepan bentuk arsitektur masjid fungsional 

yaitu sebagai tempat kesatuan dan persaudaraan, karakter pembangunan manusia, 

pengayaan peradaban berkelanjutan, dan pusat ekonomi. Pilar ini mewakili bidang 

sosial ekonomi dan politik masjid (Sajjad Ahmad et al., 2024). 

 Secara praktis, istilah identitas dan karakter secara umum memiliki sedikit 

perbedaan. Istilah identitas menurut bahasa berarti ciri-ciri, keadaan khusus 

seseorang, jati diri (Ebta Setiawan, 2023). Menurut Yusuf, kata identitas berarti 

sesuatu yang berguna sebagai pembeda dengan yang lain (Mochamad Aris Yusuf, 

2024). Sedangkan kata karakter menurut bahasa berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang membedakannya dengan yang lain (Ebta Setiawan, 2023). 
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Menurut Gilang, karakter berarti sebuah sifat yang selalu dikagumi sebagai sebuah 

tanda kebajikan, kebaikan serta kematangan moral yang dimiliki sesorang (Gilang 

P., 2024). Dari kedua arti kata identitas dan karakter, perbedaan terletak pada makna 

kehadiran. Identitas dihadirkan pada bentuk ciri-ciri yang nyata, sedangkan 

karakter hadir pada bentuk laten sebagai dampak dari sesuatu ketetapan. Identitas 

dapat hilang, namun karakter tetap hadi selama dampak dapat dirasakan. Oleh 

karena itu istilah karakter holistik arsitektur masjid fungsional jauh lebih bermakna 

bagi manusia dibanding identitas holistik arsitektur masjid fungsional. 

 Salah satu ide arsitektur secara holistik yang melibatkan unsur metabolisme 

yaitu ‘antropotopia’ yang kemukakan oleh Kisho Kurokawa. Antropotopia merujuk 

pada visi arsitektural yang menggabungkan prinsip metabolisme dengan ide-ide 

utopia yang berpusat pada hubungan manusia dengan lingkungannya (Prima 

Rojanapiyawong, 2024). Antropotopia adalah filosofi arsitektur yang unik dan 

komprehensif yang dikembangkan oleh Kisho Kurokawa; konsep ini 

menekankan hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan, dengan fokus 

pada kehidupan manusia sebagai pusat desain arsitektur (Anthony Zonaga, 2016).  

Arsitektur Masjid Fungsional dengan sifat antropomorfisme berdasarkan 

kajian teori yang telah ditampilkan sebelumnya juga terkait dengan makna 

metabolisme. Dalam konteks antropotopia mengacu pada yaitu ‘metabolisme 

antropogenik’ yaitu suatu gambaran yang mempertukarkan energi dan materi dalam 

manusia atau masyarakat (Paul H Brunner & Helmut Rechberger, 2002). Brunner 

juga menyatakan ini adalah konsep utama pembangunan berkelanjutan. Oleh 

karena itu arsitekrur masjid fungsional akan mengadopsi istilah ini menjadi 

Arsitektur Masjid Fungsional secara holistik berkarakter Antropotopia, yaitu 

masjid yang berisi prinsip-prinsip metabolisme yang menekankan hubungan antara 

manusia, bangunan dan lingkungan menuju pembangunan masyarakat yang 

berkelanjutan. 

 

2.8. Kesimpulan 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan arsitektur 

masjid fungsional sangat tergantung oleh program institusi sebagai organisasi 

pengelola kegiatan ibadah spiritual dan ibadah sosial bagi umat Islam dan 
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masyarakat sekitarnya. Institusi masjid adalah jantung bagi pembangunan kualitas 

hidup masyarakat. Masjid fungsional menjadi sebuah wacana yang perlu dikaji dan 

dianalisis guna ditemukan pola dan pemberdayaan dengan tata kelola yang baik 

untuk memenuhi tuntutan masyarakat dan dinamika yang berkembang seiring 

prubahan zaman (Syahrullah et al., 2018). Melalui arsitektur masjid fungsional 

berkarakter antropomorfisme dalam tindak manifestasi dari kemuliaan Rasulullah 

merupakan suatu pendekatan menuju pembangunan masyarakat yang 

berkelanjutan. 

 Umat Islam dan masyarakat merupakan fenomena realitas sosial sebagai 

moda dialektik dalam mempertanyakan kembali pragmatisme arsitektur masjid 

yang berdampak bagi masyarakat. Dengan memahami kebutuhan dasar dan 

orientasi masyarakat seutuhnya, institusi masjid dapat berperan sebagai human 

virtue (Erik H. Erikson, 1999) untuk memeroduksi kebijakan sebagai pembuktian 

keberadaan agama Islam sebagai ajaran yang rahmatan lila’alamiin 

(hablumminallah, hablumminannas, hablumminal ‘alam) (Mohamad Tajuddin 

Mohamad Rasdi, 2014) (Utaberta, 2011). Pencapaian holistik antropomofisme 

masjid sebagai pusat pembangunan kualitas hidup masyarakat merupakan bagian 

pencapaian eksitensi agama dan umat Islam pada khususnya dan masyarakat luas 

pada umumnya (Agus S. Ekomadyo, 2011). 

 Karakter merupakan sifat yang melekat pada suatu entitas, dan tak dapat 

tergantikan dengan karakter yang lain. Begitu juga halnya dengan buah karya 

pemikiran arsitektur yang tumbuh dari pohon penghayatan keagamaan biasanya 

menampakkan arti sejati yang diilhami oleh kedalaman jiwa manusia yang peka 

dalam dimensi kosmologis (M. Syaom Barliana, 2008). Atropotopia merupakan 

manifestasi arsitektur masjid fungsional pada penelitian ini terinterpretasi dari 

spektrum atas kemajuan institusi masjid sejalan dengan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 

 Terakhir, dengan segala analisis teori yang telah diungkap maka secara 

dialektika terdapat kesimpulan bahwa konsep arsitektur masjid fungsional sebagai 

tesis memiliki antitesis yang terletak pada institusi masjid atas refeksi dari 

kemuliaan sifat Rasulullah, hingga membuahkan sintesis dari jelmaan 

pembangunan masyarakat berkelanjutan. 
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DIALEKTIKA  ARSITEKTUR MASJID FUNGSIONAL: 
Manifestasi Karakter Masjid Bagi Kualitas Hidup Masyarakat Kota Medan 

 

LATAR BELAKANG 
Fungsional Masjid yang kurang optimal dalam menjwab permasalahan masyarakat 

 

RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana karakter arsitektur masjid fungsional yang dapat memanifestasi jawaban 

atas permasalahan kualitas hidup masyarakat? 

DIALEKTIKA ARSITEKTUR MASJID FUNGSIONAL 
Menemukan karakter Arsitektur Masjid Fungsional 

 

INSTITUSI MASJID 
FUNGSIONAL 

Mengungkap sistem kelola 
strukturasi memeroduksi kebijakan 

REALITAS SOSIAL 
MASYARAKAT 

Mengungkap kondisi kualitas hidup 
dan orientasi masyarakat 

KARAKTER MASJID 
ANTROPOMORFISME 

(Masjid berkarakter sifat manusia) 

MASJID ANTROPOTOPIA 
(Menemukan jawaban atas pertanyaan 
karakter arstiektur masjid fungsional) 

PEMBANGUNAN 
MASYARAKAT 

BERKELANJUTAN 
(Alur kualitas hidup pemberdayaan 

masyarakat) 

Gambar 2.14. Kerangka Teori Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendahuluan 

Metodologi penelitian adalah kerangka kerja atau sistem yang mendasari 

bagaimana sebuah penelitian dilakukan. Ini mencakup prinsip-prinsip, asumsi, dan 

prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data (Jocelyne Gafner, 2024). Penelitian ini berdasarkan 

pendekatan komunitas, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode 

campuran. Penelitian metode campuran dengan pendekatan komunitas disebut juga 

eklektisisme metodologis (American Psychological Association (APA) 

Presidential Task Force, 2006) atau pluralis metodooigis yang melibatkan 

penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif dalam sebuah penelitian, baik 

dengan komposisi yang berbeda maupun secara bersamaan  (Creswell J. W. & 

Plano Clark V. L., 2007) (Molina Azorin J. & Cameron R., 2010). 

 Penelitian ini memiliki faktor evidensi, maka kedua metode penelitian akan 

digabungkan untuk mengevaluasi program institusi berbasis bukti (Knox L. et al., 

2011). Metode kualitatif diperlukan untuk mengungkap sejauh mana strukturasi 

institusi masjid dalam mengeluarkan produk kebijakan pada masyarakat sebagai 

jawaban permasalahan realitas sosial setempat melalui program-program ibadah 

sosial. Sedangkan metode kuantitatif diperlukan untuk melihat sejauh mana 

permasalahan kebutuhan dasar masyarakat di sekitar lingkungan masjid sebagai 

moda perbandingan evidensi antara kebijakan dengan permasalahan utama kualitas 

hidup masyarakat. 

 Metode penelelitian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dengan menggunakan variabel penelitian. Kajian pustaka menghasilkan 3 (tiga) 

variabel penelitian yaitu institusi masjid fungsional, realitas sosial masyarakat 

(kebutuhan dan orientasi), pembentuk karakter arsitektur masjid fungsional. Teori 

terkait institusi masjid fungsional memakai metode penelitian kualitatif, sedangkan 

teori realitas masyarakat menggunakan metode penelitian kuantitatif, terakhir untuk 

teori pembentuk karakter masjid fungsional menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Variabel pembentuk karakter masjid fungsional dianalisis 



64 
 

Universitas Sumatera Utara 
 

dengan menggunakan hasil pengamatan kinerja strukturasi isntitusi dikolaborasi 

dengan hasil kuisoner dari responden untuk menangkap keberadaan kualitas hidup 

masyarakat sekitar masjid yang menjadi objek penelitian (Tabel 3.1.). 

 

Tabel 3.1. Kaitan Antara Rumusan Penelitian Dengan Metode Penelitian 

Rumusan Penelitian Variabel Penelitian Metode Penelitian 

Bagaimana karakter 
arsitektur masjid 
fungsional yang dapat 
memanifestasi jawaban 
atas permasalahan 
kualitas hidup 
masyarakat? 
 

- Institusi Masjid 
Fungsional 

- Realitas Masyarakat 
(kebutuhan dan 
orientasi) 

- Karakter Masjid 
Fungsional 

- Metode Kualitatif 
 

- Metode Kuantitatif 
 
- Metode Kualitatif dan 

Kuantitatif 

 

 Secara umum, penelitian ini mencirikan pendekatan penelitian berbasis 

kemasyarakatan (community-based research). Pendekatan metode kualitatif pada 

institusi masjid mengandung aktivitas observasi parstisipan, eksplorasi wawancara 

kualitatif, kelompok fokus dan konsentrasi studi kasus (Leonard A. Jason & David 

S. Glenwick, 2016). Penelitian kualitatif penelitian ini untuk mendapatkan 

fenomena dibalik kegiatan produksi kebijakan, data memberikan deskripsi 

mendalam tentang pengalaman para partisipan yang ada di dalam institusi dan 

kolaborasi aktif antara peneliti, dan peserta sepanjang proses penelitian atau tindak 

intervensi (K. J. Gergen et al., 2015).  

Sedangkan metode kuantitatif pada objek yaitu realitas kebutuhan dan 

orientasi masyarakat pada penelitian ini mengandung aktivitas eksplorasi data 

melalui deskripsi kuantitatif, sentuhan lapangan secara acak dan diskusi dengan 

pembanding yang memahami kelompok realitas sosial secara kondisional (Leonard 

A. Jason & David S. Glenwick, 2016). Penelitian kualitatif ini untuk mendapatkan 

penekanan pada upaya membangun hubungan sebab akibat, data-data berupa angka 

yang mencirikan kesimpulan umum, serta konsentrasi data sesuai konteks variabel 

penelitian (B. Kloos et al., 2012). 

Keseluruhan data yang diraih dari kedua metode penelitian tersebut 

mengandung 2 (dua) dua arah kajian, yaitu kesinambungan kinerja institusi masjid 

sebagai tesis, dan pertentangan atau perbedaan pandangan realitas sosial 



65 
 

Universitas Sumatera Utara 
 

masyarakat sebagai antitesis. Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan 

evidensi dua arah antara kebijakan institusi masjid dan realitas sosial masyarakat. 

Untuk itu diperlukan evaluasi terhadap tata nilai pengelolaan masjid sebagai pusat 

pemberdayaan umat Islam dan masyarakat. 

Sedangkan data penelitian campuran (kualitatif dan kuantitatif) diraih dari 

data sebelumnya berupa kesimpulan umum yang kontekstual melalui kajian 

dialektika untuk menemukan sintesis sebagai elemen pembentuk karakter 

arstitektur masjid fungsional di Kota Medan. 

 

3.2. Pengumpulan Data 

 Kegiatan pengumpulan data dilakukan untuk memperolaeh bukti-bukti 

nyata dan benar (quality data), kualitas penelitian tergantung pada mutu data yang 

diperoleh (Raihan, 2017). Data penelitian digunakan untuk kegiatan analisis ke-tiga 

variabel penelitian. Data penelitian yang perlukan dibagi 4 (empat) yaitu data 

primer, data sekunder, hasil kuisioner dan hasil wawancara. Untuk mengumpulkan 

data tersebut maka diperlukan tahapan berikut: 

1. Pengumpulan data prime dan tahapan persiapan, yaitu membuat perencanaan 

survei pengamatan objek penelitian. Pengamatan dilaksanakan dengan 

kunjungan langsung ke objek penelitian dengan melakukan pendekatan dan 

membangun komunikasi dan kedekatan dengan pihak pengelola masjid. 

Peneliti tidak seutuhnya sebagai subjek, namun memiliki kadar keterlibatan 

tertentu dalam fenomena kinerja pengelola masjid dalam produk-produk 

kebijakan. 

2. Pengumpulan data sekunder berupa artikel ilmiah atau jurnal, buku-buku yang 

relevan dan referensi kitab ajaran Islam seperti Al-Quran, Hadist dan Sirrah 

serta kitab-kitab ajaran lainnya terkait ketetapan dan hukum tentang karakter 

arsitektur masjid fungsional (pengamatan tidak langsung). 

3. Kuisioner dilakukan untuk mengumpulkan data dari responden tentang 

kebutuhan dasar dan orientasi sosial masyarakat sebagai indikator evidensi 

kebijakan institusi masjid setempat. 

4. Wawancara dilaksanakan untuk melengkapi hasil survei guna mengumpulkan 

keterangan tentang karakter arsitektur masjid masjid fungsional. Responden 
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wawancara adalah orang yang memiliki pemahaman tentang kondisi hidup 

masyarakat sekitarnya terkait kebutuhan dan orientasi sosialnya. 

 

3.2.1. Pengamatan dan Kriteria Objek Penelitian 

 Pengamatan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat fenomena karakter 

arsitektur masjid fungsional dan peran institusi masjid dalam memeroduksi 

kebijakan yang berpihak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitarnya 

terkait kebutuhan dasar dan orientasi sosial (Tabel 3.2.). 

 

Tabel 3.2. Pengamatan Penelitian 

Ruang Lingkup Pengamatan Ruang Lingkup Penelitian 

Fenomena yang muncul: 
- Masjid memiliki peran ikut terlibat 

dalam peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. 

- Kegiatan ibadah Sosial Masjid 
belum memusat pada suatu 
karakter Islam arsitektur 
fungsional. 

- Dukungan pada pengelola masjid 
untuk lebih meningkatakan 
penanganan yang lebih luas pada 
permasalahan hidup masyarakat 
atas kebutuhan dasar dan orientasi 
sosial. 

- Potensi sebaran masjid di Kota 
Medan dapat dijadikan pusat 
pemberdayaan masyarakat dalam 
percepatan pembangunan 
masyarakat berkelanjutan. 
 

Fenomena Penelitian: 
- Arsitektur Masjid Fungsional 
- Elemen pembentuk karakter masjid 

fungsional: 
1. Institusi Masjid 
2. Realitas Sosial Masyarakat 

- Karakter Arsitektur Masjid 
Fungsional 

 
 

 

 Menurut Nawawi, metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Hadari 

Nawawi, 1991). Pengamatan pada objek penelitian dapat dilakukan secara langsung 

dan tidak langsung (Hasyim Hasanah, 2016). Pengamatan langsung akan dilakukan 

proses strukturasi institusi masjid objek penelitian tentang bagaimana produk 

kebijakan diwacanakan, diproses dan diproduksi.  
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Pengamatan langsung pada penelitian ini dengan menjalin komunikasi dan 

membangun kedekatan dengan pengelola untuk mendapatkan informasi yang 

sesuai dengan konteks penelitian sebagai bahan olah analisis. Proses pengamatan 

akan dicatat melalui alat perekam suara dalam mempermudah kolektif dan 

pemeriksaan data. Pengamatan objek penelitian bersifat tentatif tergantung saat-

saat partisipan melakukan peristiwa khusus, dan pendekatan partisipan individual 

untuk menjangkau data-data penelitian yang agak sukar untuk diraih. Pengamatan 

akan berulang dilakukan bila diperlukan.  

Sedangkan pengamatan tidak langsung dilakukan dengan bantuan alat 

khusus seperti kamera foto untuk mendokumentasikan jejak ruang dimana 

peristiwa aktivitas institusi masjid terjadi. Pengamatan tidak langsung juga 

dilakukan dalam pemetaan kapasitas ruang masjid yang menjadi saksi atas aktivitas 

yang terjadi sebagai upaya untuk meraih data primer. 

Objek penelitian adalah institusi masjid fungsional, kriteria-kriteria 

pemilihan objek penelitian sebagai berikut: 

1. Objek penelitian berada di Kota Medan, lokasi tergantung dimana masjid yang 

menyuarakan dirinya sebagai masjid pemberdayaan umat Islam dan 

masyarakat. 

2. Objek penelitian adalah habitus BKM Masjid pemberdayaan terhadap gugus 

tugas, sistem organisasi dan produk-produk kebijakan serta model pelaksanaan 

kebijakan tersebut. 

3. Objek penelitian terkait tempat di lingkungan masjid sebagai saksi aktivitas 

sosial dalam ranah pemberdayaan masyrakat. 

4. Objek penelitian terkait ruang yang dijadikan sebagai sarana dan prasarana 

dalam mendukung ibadah sosial kemasyarakatan. 

5. Objek penelitian adalah masjid masyarakat dan masjid wakaf atas dasar 

kepemilikan bersama. Masjid bukan bagian dari pemilik institusi tertentu 

seperti pemerintah, perusahaan swasta, kepemilikan pribadi hingga masjid 

universitas, hal ini disebabkan karena segala produk kebijakan kurang berpihak 

pada orientasi sosial masyarakat yang ada, tapi lebih kepada program yang 

berbau kepentingan atau politik institusi tersebut yang berakibat pada temuan 

penelitian diragukan kealamiannya. 
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Ada 4 (empat) Masjid yang dianggap sesuai dengan keriteria-keriteria diatas 

adalah institusi masjid yang memiliki program pemberdayaan masyarakat di Kota 

Medan sebagai berikut: 1. Masjid Besar Al-Amin (Jl. Prof. H. M. Yamin No.452, 

Sei Kera Hulu, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara, 20222), 2. 

Masjid Al-Ikhlas (Graha Tanjung Sari, Padang Bulan Selayang II, Kec. Medan 

Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara, 20132), 3. Masjid Al-Jihad (Jl. 

Pertempuran No.2, Pulo Brayan Kota, Kec. Medan Bar., Kota Medan, Sumatera 

Utara 20239), 4. Masjid Al-Falah (Jl. Alfalah, Glugur Darat I, Kec. Medan Tim., 

Kota Medan, Sumatera Utara 20238) tampil pada gambar berikut (Gambar 3.1.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Masjid Al-Amin 

2. Masjid Al-Ikhlas 

3. Masjid Al-Jihad 

4. Masjid Al-Falah 

Gambar 3.1. Gambar Lokasi Objek Peneltian 
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3.2.2. Pengumpulan dan Kajian Data Sekunder 

 Data-data sekunder yang cari dan dikumpulkan secara manual maupun 

daring. Artikel terutama jurnal, referensi buku yang relevan dikaji untuk 

mendapatkan dikaji untuk mendapatkan hubungan dialektika arsitektur masjid 

fungsional. Selain itu, data sekunder akan dilengkapi dengan dimensi ruang publik 

serta sarana dan prasarana pendukung yang berada di lingkungan masjid sebagai 

tempat dimana terjadinya aktivitas realitas sosial masyarakat sebagai ibadah sosial. 

Data-data ini digunakan untuk variabel karakteristik masjid fungsional dengan 

pendekatan kualitatif. 

 Kolektif data ini akan dianalisis melalui kajian pustaka yang relevan. Teori-

teori tentang karakteristik arsitektur masjid fungsional pada ranah dialektika akan 

dielaborasi dan diinterpretasi untuk menghasilkan temuan berupa teori peneltian. 

 

3.2.3. Kuisioner dan Sampel Penelitian 

 Pengumpulan data dilapangan sebagai pembanding bagi variabel penelitian, 

material historis (realitas masyarakat) akan diungkap sebagai bahan analisis 

dialektika terhadap variabel penelitian karakter arsitektur masjid fungsional. Data 

material historis berupa realitas masyarakat akan diungkap melalui instrumen 

kuesionar. Kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui realitas sosial masyarakat 

yang tercakup dalam kualitas kebutuhan dan orientasi sosial. Kegiatan ini dimulai 

dari tahap persiapan, pembuatan kuesioner, pelaksanaan dilapangan dan 

rekapitulasi hasil kuesioner dengan bantuan software Microsoft Excel 2023. 

 Sampel penelitian kualitatif pada variabel penelitian tentang institusi masjid 

dilaksanakan dengan purposive sampling (one man target), sedangkan penelitian 

kuantitatif pada variabel realitas masyarakat dilaksanakan dengan cluster sampling 

(sample berdasarkan kelas) (Samsu, 2017). Cluster sampling pada penelitian ini 

adalah masyarakat yang berada disekitar ke-4 (empat) masjid fungsional tercakup 

dalam lingkup ‘lingkungan’ (kelas wilayah dibawah kelurahan). Jumlah populasi 

berdasarkan unit satuan keluarga, sebaran populasi sebagai sampel bukan 

berdsarkan radius, namun wilayah lingkungan masyarakat yang berdekatan sekitar 

masjid objek penelitian. 
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 Istitusi Masjid Kota Medan yang menjadi sampel penelitian adalah masjid 

fungsional yang memiliki program pemberdayaan masyarakat, Kota Medan terdari 

dari 21 Kecamatan yang teridentifikasi secara praktis ada 4 (empat) masjid 

membuka diri sebagai masjid fungsional yang sesuai dengan keriteria penelitian. 

Apabila disaat proses penelitian didapati masjid fungsional di luar dari objek 

penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya, maka besar kemungkinan untuk 

diakuisisi menjadi objek penelitian demi memenuhi validitas temuan penelitian dan 

juga memenuhi rentang jangka waktu penelitian.  

 Daftar pertanyaan kuesioner variabel penelitian realitas masyarakat disusun 

dan diajukan untuk identifikasi kebutuhan dasar dan orientasi sosialnya. Penjabaran 

variabel ini menjadi pertanyaan kuesioner yang mengandung data keluarga 

responden, pertanyaan tentang kebutuhan dasar dan orientasi sosial masyarakat 

sekitar masjid. Selain berisi tentang identitas responden, kuesioner juga berisi 

aspek-aspek variabel penelitian kuantitatif yang dituangkan ke dalam daftar 

pertanyaan kuesioner, dan persepsi praktis responden melalui informasi 

pendapatnya tentang keberadaan masjid fungsional di lingkungannya (Tabel 3.3).  

 

Tabel 3.3. Hubungan Variabel dengan Kuesioner Penelitian 

VARIABLE 
PENELITIAN 

INDIKATOR PENELTITIAN PERTANYAAN KUESIONER 

Elemen Pembentuk Karakter Realitas Sosial Masyarakat Panduan Pertanyaan 

1. Kebutuhan Dasar 

1. Kesejahteraan Kesehatan 
(Kebutuhan dasar asupan 
makan sehari-hari dan 
kebutuhan penanganan 
kesehatan yang mengganggu 
pertumbuhan) 

- Pertanyaan kuesioner terkait 
dengan biaya kebutuhan 
asupan makanan sehari-hari, 
adanya jaminan kesehatan dan 
keberadaan penyakit yang 
dapat mengganggu 
pertumbuhan kesehatan 
anggota keluarga. 

- Pertanyaan dilatarbelakangi 
oleh ancaman kesehatan yang 
berujung pada lingkaran 
kemiskinan. 

2. Kesejahteraan Tujuan 
(Kebutuhan dukungan moral 
pencapaian pekerjaan) 

- Pertanyaan kuesioner terkait 
dengan status pekerjaan 
anggota keluarga yang meruju 
pada kategori employment, 
underemployment dan 
unemployment. 



71 
 

Universitas Sumatera Utara 
 

- Pertanyaan Kuesioner 
dilatarbelakangi oleh adanya 
jaminan pendapatan. 

3. Kesejahteraan Mental 
(Kebutuhan dukungan 
kesempatan) 

- Pertanyaan kuesioner terkait 
dengan keterjangkauan 
jaringan dalam mendapat 
kesempatan karya. 

- Pertanyaan ini 
dilatarbelakangi oleh jaringan 
sosial dalam menyatukan 
masyarakat. 

2. Orientasi Sosial 

1. Kesejahteraan Kemampuan 
(Orientasi bidang keahlian) 

- Pertanyaan kuesioner terkait 
dengan latarbelakang keahlian 
masyarakat dalam mencari 
pendapatan. 

- Pertanyaan ini 
dilatarbelakangi oleh adanya 
orientasi peningkatan dan 
pengembangan kualitas 
kinerja masyarakat.  

2. Kesejahteraan Status 
(Orientasi bidang pendidikan) 

- Pertanyaan kuesioner terkait 
dengan latarbelakang 
pendidikan sebagai modal 
jaminan intelektual sebagai 
dukungan eksistensi dimasa 
depan. 

- Pertanyaan ini 
dilatarbelakangi oleh adanya 
orientasi peningkatan dan 
pengembangan kualitas 
intelektual masyarakat secara 
turun temurun dalam 
kebertahanan kesejahteraan 
dimasa datang. 

3. Kesejahteraan Regenerasi 
Kemapanan 
(Orientasi bidang kebudayaan 
dan tatanan kehidupan) 

- Pertanyaan kuesioner terkait 
dengan harapan, cita-cita dan 
tujuan kehidupan. 

- Pertanyaan kuesioner 
dilatarbelakangi oleh adanya 
orientasi perencanaan dan 
rancangan kemapanan yang 
berkelanjutan. 
 

 

Hasil kuesioner ditabulasi dan dilihat kecenderungan jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang diberikan. Data yang terkumpul ini akan digunakan dalam analisa 

untuk melihat hubungan antara produk kebijakan institusi masjid fungsional dan 

realitas masyarakat. 
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3.2.4. Wawancara 

 Pengumpulan data selanjutanya untuk variabel penelitian pembentuk 

karakter arsitektur masjid fungsional adalah dengan menggunakan instrumen 

wawancara. Data ini diperlukan untuk meraih data penelitian yang akan dielaborasi 

melalui dialektik dengan data penelitian variabel penelitian pembentuk realitas 

masyarakat. Tindak elaborasi untuk memudahkan pembuktian melalui 

perbandingan dalam ranah dialektik (Leonard A. Jason & David S. Glenwick, 2016) 

atas evidensi produk kebijakan institusi masjid (tesis) dengan realitas sosial 

masyarakat (antitesis) untuk mendapatkan temuan teori penelitian (sintesis). 

Wawancara dilakukan secara terpimpin (direct interview) dimana daftar pertanyaan 

disusun dan menanyakan secara langsung kepada responden. 

 Kegiatan wawancara memerlukan instrumen wawancara dan responden 

untuk menggali informasi, pandang dan pendapat serta sikap terhadap materi yang 

ditanyakan. Materi wawancara berdasarkan sub variabel penelitian yang diurai 

menjadi pertanyaan tersusun. Sub variabel ini dipecah menjadi beberapa pertanyaan 

terkait variabel peneltian peroduk kebijakan arsitektur masjid fungsional seperti 

“Apa kegiatan ibadah sosial masjid saat ini?”, “Bagaimana kondisi 

penyelenggaraan ibadah sosial kali ini?” dan lain-lain terkait nilai persatuan 

masyarakat. Sub variabel pertanyaan penelitian terkait strukturasi badan 

pengelolaan atau institusi masjid dengan mengajukan pertanyaan “Apakah ada 

masyarakat datang mengharap bantuan dari masjid?”, “Bagaimana cara 

penanganannya” dan lain-lain terkait konteks eksistensi masjid fungsional. Sub 

variabel pertanyaan penelitian terkait karakter arsitektur fungsional masjid dengan 

mengajukan pertanyaan “sejak kapan kebijakan ini sudah berlangsung?”, 

“Bagaimana perkembangannya?”. Segala pertanyaan terkait institusional masjid 

bertujuan untuk mengungkap kinerja sistem pemberdayaan keorganisasian dalam 

melahirkan, menerapkan dan mengendalikan kebijakan pemberdayaan masyarakat. 

 Penelitian yang sudah dilaksanakan dengan menggunakan metode 

wawancara menjadi referensi untuk kegiatan wawancara selanjutnya. Setelah 

melakukan wawancara, tindakan selanjutnya melakukan wawancara pada para 

pakar yang terkait dengan bidangnya. Refleksi pada penjelasan pakar dari dedikasi 

koalisi pencegahan kekerasan dan anak terlantar, pelecehan dan anak terlantar 
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semakin meluas dan menjadi konsekuensi jangka panjang terhadap kesehatan 

mental dan fisik anak. Program dan kebijakan yang ditujukan pada pencegahan dan 

kekerasan anak terlantar untuk meningkatkan kesejahteraan anak merupakan 

investasi dalam kesehatan jangka panjang. Untuk mencapai dan mempertahanakan 

program dan perubahan kebijakan yang dapat mendukung pencegahan kekerasan 

dan anak terlantar diperlukan kordinasi diberbagai tingkat (Daro D. & Dodge K.A., 

2009). 

 Koalisi Pendanaan Perwalian Anak-anak Hawai (The Hawai Children’s 

Trust Fund) adalah koalisi individu dan organisasi yang berdedikasi untuk 

pencegahan kekerasan dan anak terlantar. Sebuah tim yang mengevalusi efektivitas 

kampanye kesadaran masyarakat yang dirancang untuk mempromosikan 

pengetahuan tentang faktor-faktor pelindung yang dikaitkan dengan penurunan 

tingkat kekerasan dan anak terlantar. Koalisi HCTF dengan organisasi pencegahan 

kekerasan dan anak terlantar melakukan kolaborasi dengan penciptaan beberapa 

produk data termasuk serangkaian data interaktif dan infografis (Leonard A. Jason 

& David S. Glenwick, 2016). Dari kedua studi kasus yang tampil tentang upaya 

penanganan dan pencegahan kekerasan dan anak terlantar telah menghasilkan 

produk kebijakan demi menyelamatkan masa depan anak. 

 Atas refleksi studi kasus diatas, penelitian ini memerlukan informasi yang 

bersifat interaktif terkait elemen pembentuk karakter arsitektur masjid fungsional 

secara holistik. Para pendiri asosiasi sosial dan pakar yang berkompeten dijadikan 

responden intelektual melalui wawancara agar mendapatkan data yang mampu 

memberikan pengayaan pengetahuan dalam mempertajam analisis penelitian. Para 

asosiasi dan pakar tersebut diantaranya adalah: 

1. Dr., H. Hasan Matsum, M.A., sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesi (MUI) 

Kota Medan untuk meraih data informasi tentang tata kelola masjid secara 

holistik dalam ajaran agama Islam (mewakili variabel penelitian konteks 

institusi arsitektur masjid fungsional). 

2. Dr., Drs., Zulfendri M. Kes., sebagai Ketua Tim Pokja Jaringan Penelitian dan 

Pengembangan Bidang Kesehatan Kota Medan untuk meraih data informasi 

tentang penanganan kesehatan masyarakat (mewakili variabel penelitian 

konteks realitas sosial masyarakat). 
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Wawancara dilakukan dengan membuat janji sesuai dengan waktu yang disepakati 

responden. Peneliti melakukan penggalian pengetahuan dan pengalaman responden 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Beberapa alat bantu yang digunakan 

seperti alat perekam suara, borang wawancara, gambar-gambar pendukung seperti foto dan 

lain-lain digunakan apabila diperlukan.  

3.2.5. Validitas dan Realibilitas Data 

 Uji validitas dan realibilitas data dilakukan untuk menjamin data yang ada 

tetap konsisten. Dalam pelaksanaan uji ini termasuk didalamnya membuat daftar 

pertanyaan kuesioner agar vali dan realibel. Sebelum pengumpulan data kuantitatif 

melalui kuesioner dilakukan, terlebih dahulu dilakukan kajian teori untuk 

mendapatkan variabel penelitian. Dari variabel penelitian maka disusun pertanyaan 

kuesioner untuk menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Dalam 

pelaksanaan kuesioner, peneliti tidak mempengaruhi jawaban responden dan 

kegiatannya harus konsisten dari pengumpulan data sampai kepada analisis 

penelitian. 

 Peneliti juga tidak mempengaruhi data yang dikolektif lewat wawancara, 

pendapat para asosiasi dan responden ditampung melalui wawancara terpimpin dan 

tersusun. Data-data ini akan digunakan untuk menginterpretasikan perwujudan 

karakter arsitektur masjid fungsional dalam menjawab permasalahan realitas sosial 

masyarakat. Triangulasi data (pengamatan lapangan, kuesioner dan wawancara) 

dilakukan pada saat memeriksa keabsahan data. Untuk itu dilakukan pemeriksaan 

sumber data yang dapat mendukung data penelitian. Hasil data di lapangan akan 

dibandingkan dengan data literatur dan wawancara untuk mendapatkan data yang 

konsisten dan realibel.  

 

3.3. Tahap Analisis dan Interpretasi Data 

 Tahap analisis dan interpretasi data dilaksanakan setelah semua 

pengumpulan data selesai dilakukan. Data yang telah dikumpul kemudian 

dikompilasi sesuai dengan kebutuhan. Data dikelompokkan berdasarkan kaitan dan 

kesamaannya dan disusun secara sistematis sesuai dengan keperluan penelitian. 

Penyusunan dan sistematika data secara detail dengan mengkaji manifestasi 
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karakter arsitektur masjid fungsional bagi kebutuhan masyarakat untuk kemudahan 

dalam analisis dan interpretasi. 

 Pada tahap analisis variabel manifestasi karakter arstiektur masjid 

fungsional melalui dialektika dikaji secara lebih mendalam terhadap strukturasi, 

sistem struktur institusi masjid dalam memeroduksi kebijakan bagi realitas sosial 

masyarakat. Kajian ini merupakan kajian kualitatif dengan menggali informasi 

yang ada berupa fakta yang ada dan menyandingkannya dengan teori yang 

digunakan. 

 Penggunaan metode kuantitatif digunakan untuk variabel elemen 

pembentuk perwujudan realitas masyarakat. Kegiatan analisis adalah dengan 

mengkaji data responden tentang kebutuhan dasar dan orientasi sosial kehidupan 

masyarakat atas sub-sub variabel kebutuhan dan orientasinya. 

 Tahap selanjutnya adalah tahap interpretasi melalui manifestasi dengan cara 

dialektik berdasarkan hasil analisis kuantitatif (moda antitesis). Tahap ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan metode ini maka pendekatan yang 

digunakan adalah induktif yaitu dengan memandang objek secara menyeluruh (J. 

W. Creswell, 2014). Objek peneltian dikaji sebagai satu kesatuan antara dua entitas 

melalui perbandingan kualitas institusi masjid (produk kebijakan) dan realitas 

masyarakat (kebutuhan dan orientasi). 

 Tahap interprestasi terkonsentrasi pada kehadiran makna dialektik faktual 

kebijakan dan realitas sosial yang tertangkap melalui panca indera untuk digunakan 

sebagai fakta. Hasil kajian terhadap fakta-fakta dilapangan dapat terlihat dari 

bentuk aktivitas objek dan makna yang terkandung di dalam arsitektur. Interpretasi 

melalui dialektika tersebut untuk menghasilkan manifestasi melalui implikasi atau 

temuan tentang karakter arsitektur masjid fungsional. 

 

3.4. Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi 

 Penarikan kesimpulan dan rekomendasi untuk menghasilkan temuan teori 

tentang dialektika arsitektur masjid fungsional. Penarikan kesimpulan ini 

merupakan hasil kajian menyeluruh antara 3 (dua) variabel penelitian (institusi 

masjid (tesis), realitas sosial masyarakat (antiesis) dan karakter masjid fungsional 
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(sintesis)) dengan objek penelitian. Setelah penarikan kesimpulan ini, selanjutnya 

memberikan rekomendsi secara akademis dan praktis. 
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3.5. Kerangka Metode Penelitian 

Kerangka metode penelitian menjelaskan alur pikir metode penelitian yang dilakukan (Gambar 3.3.). 

 

 

 

 

MANIFESTASI PEMBENTUK KARAKTER  

Institusi Masjid Fungional 

Realitas Masyarakat 

Kebutuhan Dasar Oriantasi Sosial 

DIALEKTIKA ARSITEKTUR MASJID FUNGSIONAL 

Pengamatan Objek Peneltian Kajian Pustaka Kuesioner Wawancara 

KARAKTER ARSITEKTUR MASJID FUNGSIONAL 

OBJEK PENELTIAN: 
 

1. Masjid Al-Amin 
2. Masjid Al-Ikhlas 
3. Masjid Al-Jihad 
4. Masjid Al-Falah 

 

ANALISIS DIALEKTIK MANIFESTASI 

TEMUAN PENELITIAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Gambar 3.2. Skema Metode Penelitian 

Kualitatif  
Kuantitatif 

Data 
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3.6. Rentang Waktu Pelaksanaan Penelitian dan Publikasi Ilmiah  

 Penelitian ini memiliki rentang waktu terbatas sesuai dengan masa 

pembelajaran program pembelajaran. Selain kegiatan penelitian, publikasi jurnal 

bereputasi berada diwaktu yang sama pada penelitian ini untuk diselesaikan secara 

simultan. Maka rentang waktu penalitian dan publikasi ilmiah bereputasi tampil 

pada tabel berikut (Tabel 3.4.). 

 

Tabel 3.4. Rentang Waktu Penelitian dan Publikasi Ilmiah 

No. KEGIATAN 
SEM 

III 
SEM 

IV 
SEM 

V 
SEM 

VI 

I. Kegiatan Penelitian     

a. Penelitian Disertasi 1     
b. Seminar Hasil 1     
c. Penelitian Disertasi 2     
d. Seminar Hasil 2     
      

II. Publikasi Internasional Bereputasi     

a. Seminar Internasional 1     
b. Publikasi Internasional 1     
c. Seminar Internasional 2     
d. Publikasi Internasional 2     
      

III. Sidang Tertutup     

 
 

 

3.7. Kesimpulan 

 Tahapan penelitian dijelaskan secara berturut dari mulai pengamatan awal, 

pengumpulan data, analisis dan manifestasi sampai kepada kesimpulan dan 

rekomendasi. Metode penelitian menggunakan metode mix method yaitu metode 

gabungan kualitatif dan kuantitatif. 

 Kolektif dan kompilasi data digunakan untuk mentabulasi data serta 

merunutnya dan mengkajinya berdasarkan teori yang ada. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengumpulkan kondisi realitas sosial responden data berdasarkan 

vaiabel kebutuhan dasar yang terlingkup dalam sub variabel kesejahteraan 

kesehatan, tujuan, dan mental; variabel orientasi sosial yang terlingkup dalam sub 
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variabel orientasi kemampuan, status dan regenerasi. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menemukan interpretasi karakter arsitektur masjid fungsional 

termanifestasi dari objek penelitian melalui berpikir dialektika. 

 Objek penelitian adalah institusi (pengelola) masjid yang memiliki program 

pemberdayaan masyarakat sebanyak 4 (empat) masjid di Kota Medan yaitu, 1. 

Masjid Al-Amin; 2. Masjid Al-Ikhlas; 3. Masjid Al-Jihad; 4. Masjid Al-Falah. 
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